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ABSTRAK

Huda, Mohammad Khoirul. 2012. Model Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam SMA Idam Almaarif Singosari. Skripsi, Jurursan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Isslam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang. Marno, M.Ag

Kurikulum merupakan salah satu komponen pendidikan yang sangat penting
karena merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelgaran untuk mencapal tujuan pendidikan. Pengembangan
kurikulum adalah hal yang harus dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan agar
pendidikan dapat tercapai secara maksimal.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara jelas dan luas
tentang pelaksanaan kurikulum serta model pengembangan kurikulum Pendidikan
Agamalslam di SMA Islam Almaarif Singosari.

Pada penelitian ini penulis mengunakan metode pendekatan kualitatif. Data
primer penulis didapatkan langsung dari obyek pendlititan yaitu Kepala Sekolah
dan Wakil Kepala bagian Kurikulum SMA Islam Almaarif Singosari. Sedangkan
data skunder didapatkan dari dokumen-dokumen SMA Islam Almaarif Singosari
dan buku penunjang yang berkaitan dengan judul penelitian.

Hasil pendlititan menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum pendidikan
agama Islam di SMA Isdam Almaarif Singosari menggunakan beberapa metode
penggjaran yaitu program matrikulasi, program remedial, program pengayaan,
program khusus dan program tentor sebaya. Sedangkan model pengembangan
kurikulum menggunakan pendekatan subyek akademis, pendekatan humanistik,
pendekatan teknologis dan pendekatan rekonstruksi sosial yang disesuaikan dengan
karakteristik setigp bahan kajian dan mata pelgjaran.

Bagi peneliti lanjutan, hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan
tambahan referensi dan diharapkan para penelitian yang lebih sempurna tentang
material yang penerapan kurikulum pendidikan agama Islam.

Kata kunci: Kurikulum, Model Pengembangan Kurikulum, PAI

XViii



ABSTRACT

Huda, Mohammad Khoirul. 2012. Model of The Development Of Islamic
Education Curriculum Islamic High School Almaarif Singosari. Thess,
Department of Islamic Education, The Faculty of Tarbiyah, State Islamic
University (UIN) MaulanaMalik Ibrahim Malang. Marno, M. Ag

Curriculum is one of the component of education is very important
because it is a set of the plan of arrangement on salary and purpose, the contents
of the subject and the manner of materia that is used as a guideline the event of
learning to achieve educational objective. The development of the curriculum is
things to be done by any educationa institutions can be achieved maximally to
education.

This research is expected to be able to give you an idea clearly and broadly
about the implementation of curriculum and curriculum development model of
Islamic religious education in an Islamic High School Almaarif Singosari.

In this study the author using qualitative approach method. Primary Datais
obtained directly from the author of the research object that is the principal and
deputy head of the Islamic High School Curriculum Almaarif Singosari. While the
secondary of data obtained from the documents Islamic High School Almaarif
Singosari and the book of supporting relating to the title of the research.

The results showed that the implementation of the research education
curriculum in High School of Islam Almaarif Singosari use multiple teaching
methods are matriculation program, remedial programs, enrichment programs,
special programs and peer tentor program. While the model curriculum
development using the subject's academic approach, the approach of humanistic,
approach to technological and socia reconstruction approach tailored to the
characteristics of each materia studies and subjects.

For advanced researchers, these research results should be made as
additional references and expected the research a more perfect about the material
application of I1slamic religious education curriculum.

Keywords: Curriculum, Curriculum Development Model, PAI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh proses belgjar mengagjar dan
berbagai komponen yang saling terkait satu sama lain yang meliputi input peserta
didik, kurikulum, pendidik, sarana prasarana, dana, manajemen dan lingkungan.

Kurikulum merupakan salah satu komponen pendidikan yang sangat
penting karena merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
is, dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebaga pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelgaran. Kurikululum sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelagjaran memberikan makna bahwa di dalam
kurikulum terdapat panduan interaksi antara guru dan peserta didik. Dengan
demikian kurikulum berfungsi sebagai "nafas atau inti" dari proses pendidikan di
sekolah untuk memberdayakan potens peserta didik.

Pengembangan kurikulum adalah hal yang harus dilakukan oleh setiap
sekolah/lembaga pendidikan dengan tujuan agar pendidikan dapat tercapai secara
maksimal. Hal tersebut sesuai denagan pernyataan Dirjen Diknas Depdiknas Indra
Jati Sidi
““Sekolah tidak dilarang untuk mengembangkan kurikulum sendiri. Dalam kaitan
ini, sekolah seharusnya lebih kreatif mengembangkan kurikulum yang ber manfaat
bagi peserta didik, tanpa harus menunggu petunjuk dari pemerintah. Hanya saja
pengembangan itu harus tetap berdasarkan pada desain kurikulum nasional™.

Kebebasan sekolah untuk mengembangkan kurikulum sebenarnya

merupakan peluang sekaligus tantangan bagi pelaku pendidik terutama bagi



Kepala Sekolah dalam birokrat pendidikan yang terkait. Pendidikan harus
diindahkan oleh setiap insan bila dia ingin mencapai kesuksesan dan kebahagian
baik di dunia maupun di akhirat. Hal tersebut sejalan dengan hadits Rasulullah
SAW

Barang siapa yang menginginkan dunia (kebahagiaan hidup di dunia), maka
hendaklah ia menguasai ilmunya, dan barang siapa menghendaki akherat
(kebahagiaan hidup di akhirat), hendaklah ia menguaisai ilmunya, dan barang
siapa menghendaki keduanya, maka hendaklah ia mengusai ilmu keduanya.
(Hadits Nabi).

Madrasah merupakan satu di antara banyak wadah yang diharapkan
olehbsebagian besar masyarakat untuk menatap masa depan menghadapi era
globalisasi. Pendidikan belakangan menjadi sorotan dikarenakan banyaknya
terjadi keterpurukan moral sehingga diharapkan madrasah yang dasar pendidikan
yaitu bernafaskan keislaman mampu memberikan sumbangsihnya bagi perbaikan
mora. Malik Fadjar menyebut bahwa Madrasah merupakan sekolah umum yang
berciri khas Islam dan menjadi bagian keseluruhan sistem pendidikan nasiona di
negara kita'. Dengan adanya Madrasah ditengah-tengah masyarakat diharapkan
mampu bersosialisasi dengan perkembangan lingkungan yang berjiwa positif serta
dapat menjawab porsoalan-porsalan yang ada.

Lantas dari ihwal di atas mampukah Madrasah berubah di tengah
sekelumit masalah yang ditimpakan kepadanya? Sebagai bagian dari lembaga
pendidikan Islam, SMAI seharusnya mampu menyesuaikan dengan tuntutan era

global. Salah satu cara yang harus dilakukan adalah melakukan adaptas

! A. Malik Fadjar, Holistik Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hal. 228.



kurikulum dengan harapan Madrasah tidak akan tertinggal jauh dari masanya. Hal
ini sgaan dengan pendapat Anik Gufron, pakar kurikulum Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Jogyakarta (UNJ)? vyaitu tanpa upaya adaptasi
kurikulum maka sekolah ataupun lembaga pendidikan Islam lainnya akan sulit
berkembang menjadi sekolah unggulan. Untuk dapat merancang dan
mengembangkan kurikulum yang adaptable dengan kehidupan di era global,
terlebih dulu harus memahami berbagai kecenderungan yang menjadi ciri pokok
kehidupan di era global®.

Untuk mensukseskan Pendidikan Agama Islam harus ada pengontrol yang
konsisten di segala aspek, baik lembaga, komponen pendidikan maupun yang
lainnya. Porsi PAl lebih kepada lembaga pendidikan Madrasah, untuk itu
Madrasah harus |ebih ketat pembinaan PAI dibandingkan dengan sekolah umum.

Dalam perkembangan pemikiran dewasa ini pendidikan adalah sesuatu
yang sangat urgen, karena dengan adanya IMTAQ dan IPTEK maka perjaan
kehidupan akan teratur sesuai dengan irama zaman. Sehubungan dengan itu maka
Madrasah harus bisa mempersiap diri lebih rapi, sehingga apa yang menjadi
harapan masyarakat akan bisa terwujud. Karena bagaimanapun Madrasah
merupakan pendidikan yang berbasis masyarakat.

Model pengembangan kurikulum PAI harus betul-betul diperhatikan,
lebih-lebih dalam aplikasinya ketika proses belgjar mengajar berlangsung. Selama

ini paham dari kebanyakan masyarakat menganggap bahwa dengan kehadiran PAI

2 Anik Gufron, Ju’at 21 Januari, 2005.
% | bid., 2005.



di sekolah di harapkan mampu membina keilmuan peserta didik baik dari segi
IPTEK maupun IMTAQ.

Pada saat sekarang ini peran PAl bukan hanya sekedar mengutamakan
pendidikan agama saja tetapi lebih diharapkan ada perpaduan antara pendidikan
umum dengan pendidikan agama. Muhaimin menyatakan bahwa kurikulum
Madrasah perlu dikembangkan secara terpadu dengan menjadikan agjaran dan
nilai-nilai 1slam sebagai petunjuk dan sumber konsultasi bagi pengembangan
berbagai mata pelgjaran umum yang operasionalnya dapat dikembangkan dengan
cara menghususkan gjaran dan nilai-nilai 1ssam kedalam bidang studi IPS, 1PA
dan sebagainya sehingga kesan dikotomis tidak terjadi. Model pembelgaran bisa
dilaksanakan melalui team teacing, yakni guru bidang IPS, IPA atau lainnya
bekerja sama dengan guru pendidikan agama Islam untuk menyusun desain
pembelgjaran secara konkret dan detail, untuk diimplementasikan dalam kegiatan
pembelgjaran®.

Disinilah bahwa seorang pengembang kurikulum mempunyai peran yang
sangat penting dalam model pembelgaran dan model-model pengembangan
kurikulum yang cocok untuk pengembangan Madrasah.

Dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk menjadikannya sebagai
bahan penelitian Skripsi dengan  judul “MODEL PENGEMBANGAN
KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAlI) SMA ISLAM

ALMAARIF SINGOSARI”

4 1bid., hal. 209.



B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat dirumuskan

adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum di SMA Islam Almaarif Singosari?
2. Bagaimana model pengembangan kurikulum PAI di SMA Isam Almaarif

Singosari?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum di SMA Idam Almaarif
Singosari
2. Untuk mendeskripsikan model-model pengembangan kurikulum PAI di SMA

Islam Almaarif Singosari

D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat berguna:

1. Secara teoritis bagi perkembangan ilmu pengetahuan, karena penelitian ini
akan memberikan kontribus yang berharga bagi khasana referensi kagjian atau
riset tentang model pengembangan kurikulum terutama dilembaga pendidikan
di Indonesia

2. Secara praktis, terutama kaitannya dengan pemecahan masalah pengembangan
di bidang pendidikan, penelitian ini secara tidak langsung dapat merupakan

upaya kearah perbaikan kurikulum dimana akhir-akhir ini pendidikan kita



diterapkan berbagai kritik yang kesemuanya memerlukan pemecahan secepat

mungkin oleh pemerintah.

3. Secara Instruksiona atau lembaga, penelitian ini akan memberikan masukan

yang berharga kepada pimpinan dan pengambilan kebijakan pada lembaga

pendidikan, juga dapat menjadi rujukan bagi para peneliti selanjutnya.

E. Penegasan Istilah

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kerancuan pengertian,

maka perlu adanya penegasan judul dalam penulisan skripsi ini sesuai dengan

fokus yang terkandung dalam tema pembahasa, antara lain sebagai berikut yaitu:

1. Kurikulum adalah seperangkat rencana pengetahuan mengenai tujuan, isi dan

bahan pelgjaran serta cara yang di gunakan sebagali pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu®. Model
Pengembangan Kurikulum adalah beberapa model yang digunakan untuk
mengembangkan rancangan pendidikan yang digunakan untuk mencapai
sebuah tujuan pendidikan.

. Model pengembangan kurikulum adalah beberapa model yang digunakan untuk
mengembangkan rancangan pendidikan yang digunakan untuk mencapai
sebuah tujuan pendidikan.

. Pengembangan kurikulum PAI adalah (1) Kegiatan menghasilkan kurikulum
PAI; atau (2) proses yang mengaitkan komponen dengan yang lainnya untuk

menghasilkan kurikulum PAl yang lebih bak; dan/atau (3) kegiatan

® Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bandung, Citra

Umbara, 2003, hal. 3.



penyusunan (desain), pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan kurikulum

PAI®

F. Ruang Lingkup dan Pembatasan M asalah

Untuk memperoleh data yang relevan dengan judul penelitian ini, maka
dalam penelitian ini akan dibatasi subyek, obyek dan ruang lingkup masalah yang
akan diteliti. Adapun ruang lingkup dan pembatasan tersebut antaralain:

1. Subyek penelitian yang sesuai dengan judul penelitian ini adalah kepala
sekolah, waka kurikulum, guru bidang studi PAI di SMA Idam Almaarif
Singosari.

2. Obyek penelitian model pengembangan kurikulum yaitu kegiatan akademik
berupa perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembel gjaran.

3. Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

a. Bagamana pelaksanaan kurikulum di SMA Islam Almaarif Singosari?
b. Bagaimana model pengembangan kurikulum PAI di SMA Islam Almaarif

Singosari?

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini agar pembahasan dapat sistematis, maka penulis

menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

® Muhaimin, Op., Cit. hal. 10.



Bab |

Bab II:

Bab Il1:

Bab IV:

Bab V:

Bab VI:

Merupakan pendahuluan yang beris tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelititan, batasan
istilah, dan sistematika pembahasan.

Beriskan kajian teori tentang: pengertian kurikulum, konsep
pengembangan kurikulum, pendekatan-pendekatan dalam
pengembangan kurikulum, pengertian PAI, pengembangan kurikulum
PAI, Fungs kurikulum PAI, mode-model alternatif pengembangan
kurikulum.

Berisikan tentang metode penelitian

Pada bab ini berisi laporan penelitian yang meliputi latar belakang
obyek, model pengembangan kurikulum di SMA Isam Almaarif
Singosari  yang meliputi  model  kurikulum dan  program
pengembangan, faktor-faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan
pengembangan kurikulum di SMA Islam Almaarif Singosari.

Dalam bab kelima berisikan tentang pembahasan

Berisikan tentang penutup dari seluruh rangkaian pembahasan yaitu

yang berisikan kesimpulan dan saran-saran



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A.Konsep Model Pengembangan Kurikulum
1. Pengertian dan Komponen Kurikulum
a. Pengertian Kurikulum

Kata “kurikulum” berasal dari bahasa Latin, a little racecaurse
(suatu jarak yang ditempuh dalam pertandingan olah raga), yang kemudian
dialihkan ke dalam pengertian pendidikan menjadi circle of instruction
yaitu suatu lingkaran penggjaran di mana guru dan murid terlibat di
dalamnya’. Ada juga yang berpendapat bahwa kata “kurikulum” berasal
dari bahasa Y unani yang semula digunakan dalam bidang olah raga, yaitu
currere yang berarti jarak tempuh lari, yakni jarak yang ditempuh dalam
kegiatan berlari mulai dari start hingga finish. Pengertian ini kemudian
diterapkan dalam bidang pendidikan. Dalam bahasa Arab, istilah
“kurikulum” diartikan dengan manhaj, yakni jalan yang terang, atau jalan
terang yang dilalui oleh manusia pada bidang kehidupannya.dalam konteks
pendidikan, kurikulum berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidik/guru
dengan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dan sikap serta

nilai-nilai. Al-Khauly dalam Muhaimin menjelaskan bahwa al-Manhaj

! Muzaiyyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara 2004), hal. 78.
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sebagal seperangkat rencana dan mendia untuk mengantarkan lembaga
pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan.?

Kurikulum Menurut Omar Hamalik adalah program pendidikan
yang disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa® Oemar
Hamalik mengutip dari Sistem Pendidikan Nasiona menyatakan bahwa
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar menggjar.*

Pengertian kurikulum yang dikemukakan oleh para ahli rupanya
sangat berpariasi, tetapi dari berbagai definisi itu dapat ditarik benang
merah, bahwa disatu pihak ada yang menekankan pada isi pembelajaran
atau mata kuliah, dan dilain pihak Iebih menekannkan pada proses atau
pengalaman belgjar.

Pengertian yang lama tentang kurikulum lebih menekankan pada
is pelgaran atau mata kuliah, dalam arti sjumlah mata pelgaran atau
mata kuliah di sekolah atau perguruan tinggi, yang harus ditempuh untuk
mencapal suatu ijazah atau tingkat; juga keseluruhan pelgjaran yang
disgjikan oleh suatu lembaga pendidikan.® Sedangkan menurut al-
Syaibany (1979) terbatas pada pengetahuan-pengetahuan yang
dikemukakan oleh guru atau sekolah atau institus pendidikan lainnya

dalam bentuk mata pelgjaran-mata pelgjaran atau kitab-kitab karya ulama

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama |slam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004),

hal. 1

® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 65.
4., .

Ibid., hal. 66.
® Muhaimin, Op. Cit., hal. 2.
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terdahulu, yang dikaji begitu lama oleh para peserta didik dalam tiap tahap
pendidikannya® Definis yang dikemukakan oleh Kemp, Morrison dan
Ross 1994 menekankan pada is mata pelgaran dan keterampila-
keteampilan yang termuat dalam suatu program penddikan. Dengan
demikian ada tiga komponen yang termuat dalam kurikum yaitu tujuan, is
dan bahan pelgjaran, serta cara pembelgjaran, baik yang berupa strategi
pembel gjaran maupun evaluasinya.

Definisi yang dikemukakan oleh Kamil & Sarhan menekankan
pada sejumlah pengalaman pendidikan, budaya, social, olahraga, dan seni
yang disediakan oleh sekolah bagi para peserta didiknya, di dalam dan di
luar sekolah, dengan maksud mendorong mereka untuk berkembang
menyeluruh dalam segala segi dan mengubah tingkah laku mereka sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.’

Dari beberapa definisi kurikulum tersebut di atas, maka dapat
dipahami bahwa pengembangan kurikulum dapat diartikan sebagai
perubahan dan peraihan total dari satu kurikulum ke kurikulum lain,
misalnya dari kurikulum 1968 yang adalah subjek matter curriculum ke
kurikulum 1975 yang memiliki ciri-ciri correlated briad fields of subject
matter and integrated perubahan ini terjadi dalam waktu yang panjang
Hidayat Sutopo & Wasty Sumanto Sedangkan Muhaimin mengemukakan
bahwa pendidikan kurkulum Pendidikan Agama Islam (PAIl) dapat

diartikan sebagai (1) kegiatan menghasilakan kurikulum PAI; atau (2)

®Ibid., hal. 2.
“Ibid., hal. 2.
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proses yang mengaitkan komponen dengan yang lainnya untuk
menghasilkan kurikulum PAIl yang lebih bak; dan/atau (3) kegiatan
penyusunan (desain), pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan
kurikulum PAI 2

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani garan Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.®

Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat

memahami ajaran Islam secara menyeluruh.*®

b. Komponen Kurikulum

Salah satu fungsi kurikulum ialah sebagai akar untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kurikulum pada dasarnya memiliki komponen-komponen
penunjang yang saling berkaitan dan berintegrasi satu sama lainnya dalam
rangka mencapai tujuan tersebut.

Menurut Subandijah terdapat lima komponen kurikulum yaitu:**

®bid., hal. 10.

° Abdul Mgjid, Op., Cit. hal.130.

' Ibid. hal.130.

! Subandijah, Pengembangan dan Inovasi kurikulum, Cet. 1, Jakarta, PT. Rgja Grafindo, 1993,

hal. 93.
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1) Komponen Tujuan

Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai oleh sekolah secara
keseluruhan yang mencakup tiga dimensi yaitu dimens kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Secara hirarkis tujuan pendidikan tersebut
dari yang paling tinggi sampa yang paling rendah yaitu dapat
diurutkan sebagai berikut:

a) Tingkat pendidikan nasional

b) Tingkat institusional, tujuan kelembagaan

¢) Tujuan kurikuler (tujuan mata pelgjaran atau bidang studi)
d) Tujuan instruksional (tujuan pembelgjaran)

Daam UU RI no. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sisdiknas

tujuan pendidikan nasional adalah:
“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”’.

Tujuan pendidikan di atas pada dasarnya iaah untuk
membentuk peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya (insan
kamil) yang mempunya ilmu pengetahuan dan teknologi serta

beriman dan bertakwa. Tujuan tesebut mempunya tujuan yang
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komprehensip. Hal ini mempunyai kesamaan pisik dengan tujuan

pendidikan Islam sebagaimana yang difirmankan Allah SWT.

Artinya: Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya  Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.(al-Qososh 77)

Insan kamil yang dimaksud adalah manusia yang bercirikan:
pertama manusia yang seimbang memiliki keterpaduan kepribadian,
Kedua, manusia seimbang yang memiliki keseimbangan dalam
kualitas fikir, zikir dan amal sholeh.*”

Sedangkan Muhammad Munir menjelaskan tujuan Pendidikan
Agama lslam adalah:

(1) Tercapainya manusia seutuhnya, karena Islam itu adalah agama

yang sempurna sesua dengan firman Allah SWT.

‘_‘::f\

12 Ahmadi, Islam Paradigma |lmu pendidikan, Cet. 1, Y ogyakarta, Aditya Medya, 1992, hal. 130.
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Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi
nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari in iorang-
orang kafir Telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada
hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan Telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu jadi
agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang (Al-Maidah:3)

(2) Tercapainya klebahagiaan dunia dan ahhirat, merupakan tujuan
yang seimbang, seperti disebutkan dalam firman Allah SWT.
"' 2 3>

& Gl T Ushh o agin
@
Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan

kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah kami dari siksa neraka (Al-Bagarah:201).

-
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&

(3) Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi, dan takut kepada-

Nya sesuai dengan firman Allah SWT.

.u,.uu yl SN ST eals Uy
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Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Ad Dzariyat: 56)
2) Komponen Isi Kurikulum

Fuaduddin mengemukakan beberapa criteria yang digunakan untuk
menyusun materi kurikulum, sebagai berikut:

a) Continuitas (kesinambungan)

b) Sequences (urutan)

c) Integration (keterpaduan)

d) Flexibility (keluesan atau kelenturan)

Y ang diprogramkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Disusun dan disusun sedemikian rupa sesuai dengan Scope dan
Scuece-nya. Isi atau materi tersebut biasanya berupa materi mata pelgjaran,
seperti pendidikan agama Islam, yang meliputi hadits, figh, tarikh, bahasa

arab dan lain sebagainya.®

3) Komponen Media atau Sarana Prasarana

Media merupakan perantara untuk menjelaskan isi kurikulum apa
yang lebih muda dipahami oleh peserta didik baik media tersebut didesain
atau digunakan kesemuanya, diharapkan dapat mepermudah proses
belgar. Oleh karena itu pemamfaatan dan pemakaian media dalam
pembelgjaran secara tepat terhadap pokok bahasan yang disgjikan kepada

peserta didik untuk menanggapi, memahami isi sgjian guru dalam kegiatan

3 Fuaduddin, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, Jakarta, Proyek pengemnagan Pendidika,
Departemen pendidikan dan Kebudayaan, 1992, hal. 92.
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belgjar mengajar. Dengan kata lain ketepatan memilih media yang
digunakan oleh guru akan membantu kelancaran penyampaian maksud

pengajaran.

4) Komponen Strategi

Strategi menuju pada pendekatan, metode serta peralatan mengajar
yang digunakan dalam penggjaran. Pada hakekatnya strategi pengajaran
tidak hanya terbatas pada hal itu sgja, tetapi menyangkut berbagai macam
yang diusahakan oleh guru dalam mengajar siswanya dengan kata lain
mengatur seluruh komponen baik pokok maupun pcenunjang dalam
system pengajaran. Subandija memasukkan komponen evaluasi kedalam
komponen strategi. Hal ini berbeda pula dengan pendapat para ahli lainnya
yang mengatakan bahwa komponen evaluasi adalah komponen yang

berdiri sendiri.

5) Komponen Proses Belajar Mengajar

Yang dimaksud dengan komponen proses belgar mengagjar yaitu
sebagal bahan yang digarkan oleh guru dan dipelgari olen murid.
Perencanaan kurikulum ini biasanya menggunakan pertimbangan ahli.
Komponen ini sangat penting dalam sistim pengajaran, sebab diharapkan
melalui prosese belgar menggar yang merupakan suatu indikator
keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu dalam proses belgjar

mengajar guru dituntut untuk menciptakan suasana belgjar yang kondusif
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sehingga memungkinkan dan mendorong peserta didik untuk secara

dewasa mengembangkan kreatifitas melalui bantuan guru.

2. Fungs kurikulum
Kurikulum dalam pendidikan memiliki beberapa fungs yaitu sebagai
berikut:
a. Fungs kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

Fungsi kurikulum dalam pendidikan tidak lain merupakan alat untuk
mencapal tujuan pendididkan.dalam hal ini, aat untuk menempa manusia yang
diharapkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Pendidikan suatu bangsa dengan bangsa lain tidak akan sama karena
setiap bangsa dan negara mempunyai filsafat dan tujuan pendidikan tertentu
yang dipengaruhi oleh berbagal segi, baik segi agama, idiologi, kebudayaan,
maupun kebutuhan negara itu sendiri. Dengan demikian, dinegara kita tidak
sama dengan negara-negara lain, untuk itu, maka:

1) Kurikulum merupakan aat untuk mencapa tujuan pendidikan

nasional

2) Kuriulum merupakan program yang harus dilaksanakan oleh guru dan

murid dalam proses belgjar mengajar, guna mencapai tujuan-tujuan itu

3) Kurikulum merupakan pedoman guru dan siswa agar terlaksana proses

belagjar menggar dengan balk dalam rangka mencapa tujuan

pendidikan.



19

b. Fungs Kurikulum Bagi Sekolah yang Bersangkutan.
Kurikulum bagi sekolah yang bersangkutan mempunyai fungsi sebagai
berikut:
1) Sebagai alat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan
2) Sebagal pedoman mengatur segala kegiatan sehari-hari di sekolah
tersebut, fungsi ini meliputi:
a) Jenis program pendidikan yang harus dilaksanakan
b) Cara menyelenggarakan setiap jenis program pendidikan
c) Orang yang bertanggung jawab dan melaksanakan program
pendidikan.
c. Fungsi kurikulum yang ada diatasnya.
1) Fungsi Kesinambungan
Sekolah pada tingkat atasnya harus mengetahui  kurikulum yang
dipergunakan pada tingkat bawahnya sehingga dapat menyesuaikan
kurikulm yang diselenggarakannya.
2) Fungs Penyiapan Tenaga.
Bilamana sekolah tertentu diberi wewenang mempersiapkan tenaga guru
bagi sekolah yang memerlukan tenaga guru tadi, balk mengena is,
organisasi, maupun cara mengajar.
d. Fungsi Kurikulum Bagi Guru
Guru tidak hanya berfungs sebagai pelaksana kurikulum sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, tetapi juga sebagai pengembanga kurikulum dalam

rangaka pel aksanaan kurikulum tersebut.
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e. Fungs Kurikulum Bagi Kepala Sekolah

Bagi kepala sekolah, kurikulum merupakan barometer atau aat pengukur
keberhasilan program pendidikan di sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah
dituntut untuk menguasai dan mengontrol, apakah kcegiatan proses pendidikan
yang dilaksanakan itu berpijak pada kurikulum yang berlaku.
f. Fungs Kurikulum Bagi Pengawas

Bagi para pengawas, fungs kurikulum dapat dijadikan sebagai pedoman
dan menetapkan bagaimana melakukan penyempurnaan atau perbaikan dalam
usaha pel aksanaan kurikulum dan peningkatan mutu pendidikan.
g. Fungs Kurikulum Bagi Masyar akat

Melalui kurikulum sekolah yang bersangkutan, masyarakat bisa
mengetahui apakah pengetahuan, sikap, dan nilaiserta keterampilan yang
dibutuhkannya relevan atau tidak dengan kuri-kulum suatu sekolah.
h. Fungs Kurikulum Bagi Pemakai L ulusan.

Instansi atau perusahaan yang memper-gunakan tenaga kerja yang baik

dalamarti kuantitas dan kualitas agar dapat meningkatkan produk-tivitas.*

3. Konsegp Pengembangan Kurikulum
Dari beberapa definis tentang kurikulum tersebut, maka dapat difahami
bahwa pengembangan kurikulum dapat diartikan sebagai: (1) kegiatan

menghasilkan kurikulum; atau (2) proses mengaitkan suatu komponen dengan

¥ Sudirman, dkk, Op. Cit., hal 23-29.



21

yang lainnya untuk menghasilkan kurikulum yang lebih baik dan/atau (3) kegiatan
penyusunan (desain), pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan kurikulum.

Dalam redlitas sgarahnya, pengembangan kurikulum tersebut ternyata
mengalami  perubahan-perubahan paradigma, walaupun dalam beberapa hal
tertentu paradigma sebelumnya masih tetap dipertahankan sampa sekarang. Hal
ini dapat dicermati dari fenomena sebagai berikut:

a. perubahan dari tekanan pada hafalan dan daya ingat tentang teks-teks dari
garan-giaran agama Islam, serta disiplin mental spiritua sebagaimana
pengaruh dari timur tengah, kepada pemahaman tujuan, makna dan
motivasi beragama Islam untuk mencapai tujuan pembelagjaran

b. perubahan dari cara berfikir tekstual dalam memahami dan menjelaskan
garan-gjaran dan nilai-nilai agama lslam

C. perubahan dari tekanan pada produk atau hasil pemikiran keagamaan
Islam dari para pendahulunya kepada proses atau metodol oginya sehingga
menghasilkan prodak tersebut

d. perubahan dari pola pengembangan kurikulm yang hanya mengandakan
pada para pakar dalam memilih dan menyusun isi kurikulum ke arah
keterlibatan yang luas dari pakar, guru, peserta didik dan masyarakat untuk
mengidentifikasi tujuan dan cara-cara mencapainya.

Kurikulum merupakan konsep Studi yang luas. Beberapa teori yang
menekankan pada rencana, yang lain pada inovasi, pada dasar-dasar pilosofis dan

pada konsep-konsep yang diambil dari ilmu perilaku manusia. Secara sederhana
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teori kurikulum dapat diklasifikasikan atas teori-teori yang lebih menekankan
padaisi kurikulum, pada situasi pendidikan serta pada organisasi kurikulum,™

Penekanan pada is kurikulum. Strategi pengembangan yang menekankan
pada isi, merupakan yang paling lama dan banyak dipakai, tetapi juga terus
mendapat penyempurnaan atau pembaharuan. Sebab-sebab yang mendorong
pembaharuan ini adalah: 1) karena didorong oleh tuntutan untuk menguatkan
kembali nilai-nilai moral dan budaya dari masyarakat. 2) karena perubahan dasar
filosofis tentang struktur pengetahuan. 3) karena adanya tuntutan bahwa
kurikulum harus berorientasi pada pekerjaan.

Faktor tersebut tidak ada kaitannya dengan persekolahan, tetapi sangat
mempengruhi  perkembangan kurikulum. Pengaruh terhadap pengembangan
kurikulum umpamanya, penguatan kembali nilai-nilai moral dan budaya akan
meminta perhatian yang lebih besar pada kumpulan ilmu pengetahuan masa lalu,
orientasi kepada pekerjaan akan lebih banyak melihat kemasa depan, sedangkan
titik tolak pada pandangan filosofis akan Iebih menekankan pada disiplin-disiplin
keilmuan.

Pengembangan kurikulum yang menekankan pada isi bersifat material
centered. Kurkulum ini memandang murid sebagai penerima resep yang pasif.
Anak dianggap sebagai bahan kasar yang tidak berdaya. Salah satu atribut
organisas kurikulum yang didasarkan pada pengetahuan, memungkinkan

pengembangan dalam jumlah besar.

® Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remagja Rosda Karya,
2005), hal. 174.
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Penekanan pada situasi pendidikan. Tipe kurikulum ini Iebih menekankan
pada masalah dimana, bersifat khusus, sangat memperhatikan dan disesuakan
dengan lingkungannya. Tipe ini akan menghasilkan kurikulum berdasarkan
situasi-situasi lingkungan. Tujuannya adalah menghasilkan kurikulum yang benar-
benar merefleksikan dunia kehidupan dari lingkungan anak. Kurikulum yang
menekankan pada situasi pendidikan akan sangat beraneka, dibandingkan dengan
kurikulum menekankan isi. Kurikulum ini bertujuan mencari kesesuaian antara
kurikulum dengan situasi di mana pendidikan berlangsung. Kurikulum ini ruang
lingkupnya sempit, masa pengembangannya juga relatif lebih singkat dari pada
desiminasinya.

Penekanan pada organisasi. Tipe kurikulum ini sangat menekankan pada
proses belgjar mengajar. Meskipun dengan berbagai perbedaan dan pertentangan,
umpamanya antara konsep sistem instruksional (pengajaran program, pengajaran
modul, penggjaran dengan bantuan komputer) dengan konsep penggaran
(perkembangan) dari Bruner dan Jean Piaget, keduanya sangat mempengaruhi
perkembangan kurikulum tipeini.

Perbedaan yang sangat jelas antara kurikulum yang menekankan pada
organisas dengan yang menekankan pada is dan situasi, adalah memberikan

perhatian yang sangat besar kepada si pelgjar atau siswa.
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B. Model Pengembangan Kurikulum PAI
1. Model Pengembangan Kurikulum
Di dalam teori kurikulum setidak-tidaknya terdapat 4 pendekatan
dalam pengembangan kurikulum di antaranya, yaitu: pendekatan subyek
akademik; pendekatan humanistik; pendekatan teknologi; dan pendekatan

rekonstruksi sosial.'®

a. Mode Pengembangan Kurikulum melalui Pendekatan Subjek
Akademis.

Pendekatan ini adalah pendekatan yang tertua, sgjak sekolah yang
pertama berdiri kurikulumnya mirip dengan tipe ini.*” Pendekatan subyek
akademik dalam menyususn kurikulum atau program pendidikan
didasarkan pada sistematisasi disiplin ilmu masing-masing. Setiap ilmu
pengetahuan memiliki sistematisasi tertentu yang berbeda dengan
sistematisas ilmu lainnya. Pengembangan kurikulum subyek akademik
dilakukan dengan cara menetapkan lebih dulu mata pelgjaran/mata kuliah
apa yang harus dipelgari peserta didik, yang diperlukan untuk (persiapan)
pengembangan disiplin ilmu.*® Tujuan kurikulum subyek akademis adalah
pemberian pengetahuan yang solid serta melatih para siswa menggunakan

ide-ide dan proses penelititan.

1 Neong Muhgjir, 2002, hal. 135
" Nana Syaodih Sukmadinata, Op. Cit., hal. 81.
8 Muhaimin, Op. Cit., hal. 140-142.
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b. Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Humanistik

Pendekatan Humanistik dalam pengembangan kurikulum bertolah
dari ide memanusiakan manusia. Penciptaan jkonteks yang memberi
peluang manusia untuk menjadi lebih human, untuk mempertinggi harkat
manusia merupakan dasar filosofi, dasar teori, dasar evaluasi dan dasar
pengmbangan program pendidikan.™

Kurikulum pada pendekatan ini mempunya cirri-ciri  sebagai
berikut:

1) Partisipasi, kurikulum ini menekankan partisipasi murid dalam
belgjar. Kegiatan belgjar adalah belgjar bersama, melalui berbagai
bentuk aktivitas kelompok. Melaui vartisivasi kegiatan bersama,
murid-murid dapat mengadakan perundingan, persetujuan,
pertukaran kemampuan, bertanggung jawab bersama, dan lain-lain.
Ini menunjukkan cirri yang non- otoriter

2) Intergrasi, melalui partisipasi dalam berbagai kegiatan kelompok
terjadi interaks, interpenetrasi, dan integrasidari pemikiran, dan
jugatindakan.

3) Relevans, is pendidikan relevan dengan kebutuhan, minat dan
kebutunan muridkarena diambil dari dunia murid oleh murid
sendiri.

4) Pribadi anak, pendidikan ini memberikan tempat utama pada

pribadian anak.

¥ Muhaimin, Ibid. hal. 142.
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5) Tujuan, pendidikan ini bertujuan pengembangan pribadi yang utuh,
yang serasi baik di dalam dirinya maupun dengan lingkungan
secara menyeluruh.

c. Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Teknologi

Pendekatan teknologis dalam menyusun kurikulum atau program
pendidikan bertolak dari analisis kompetenss yang dibutuhkan untuk
melaksanakan tugas-tugas tertentu. Pembelgjaran PAI dikatakan menggunakan
pendekatan teknologis, bila mana yang menggunakan pendekatan sistem dalam
menganalisis masalah belgjar, merencanakan, mengelola, melaksanakan, dan
menilainya.

Pendekatan ini sudah tentu mempunyai keterbatasan, antara lain: Terbatas
pada hal-hal yang bisa dirancang sebelumnya. Karena itu pendekatan teknologis
tidak selamanya dapat digunakan dalam pembelgaran PAI. Kalau kegiatan
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam hanya sampai kepada penguasaan materi
dan keterampilan menjalankan agaran agama, mungkin bisa mengunakan
pendekatan teknologis sebab proses dan produknya bisa dirancang sebelumnya.

Pesan-pesan Pendidikan Agama Islam tidak semua dapat didekati secara
teknologis. Sebagai contoh: bagaimana membentuk kesadaran keimanan peserta
didik terhadap Allah Swt., malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan lainnya. Masalah
kesadaran keimanan banyak mengadung masalah yang abstrak, yang tidak hanya
dilihat dari perilaku riil atau konkritnya. prinsip efisiensi dan efektivitas (sebagai
ciri khas pendekatan teknologis) kadang kalajuga sulit untuk dicapai dan dipantau

oleh guru karena pembentukan keimanan, kesadaran pengamalan gjaran Islam
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dan berakhlak Islam. Sebagaimana tercantum dalam tujuan pendidikan agama
Islam yang memerlukan proses relatif lama dan sulit dipantau hasil belgjarnya
dengan hanya mengandalkan pada kegiatan belgjar-mengagar di kelas dengan
pendekatan teknologis. Kerena itu perlu menggunakan pendekatan lain yang
bersifat non-teknologis.

d. Model Pengembangan Kurikulum Melalui pendekatan Rekonstruksi Sosial

Pendekatan Rekonstruksi Sosial dalam menyusun kurikulum atau program
pendidikan keahlian bertolak dari problem yang dihadapi dalam masyarakat,
untuk selanjutnya dengan memerankan ilmu-ilmu dan teknologi, serta bekerja
secara kooperatif, akan dicarikan upaya pemecahannya menuju pembentukkan
masyarakat yang lebih bak. Kurikulum rekonstruks sosid disamping
menekankan isi pembelgjaran atau pendidikan juga sekaligus menekankan proses
pendidikan dan pengalaman belgjar. Pendekatan rekonstruksi sosial berasumsi
bahawa manusia adalah sebagai makhluk sosial
yang dalam kehidupannya selalu membutuhkan manusia lain, selain hidup
bersama, berinteraksi dan bekerja sama.

Proses pendidikan atau pengaaman belgjar peserta didik berbentuk
kegiatan-kegiatan belgar kelompok yang mengutamakan kerja sama, baik antar
peserta didik, peserta didik dengan guru/dosen dengan sumber-sumber belgar
yang lain. Oleh karena itu dalam menyusun kurikulum atau program pendidikan
PAI bertolak dari problem yang dihadapi dalam masyarakat sebagai is PAI,
sedang proses atau pengalaman belgar peserta didik adalah dengan cara

memerankan ilmu-ilmu dan teknologi, serta bekerja secara kooparatif dan
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kolaboratif berupaya mencari pemecahan terhadap problem tersebut menuju
pembentukan masyarakat yang lebih baik.

Model pembelgjaran PAl berwawasan rekonstruks sosial  dapat
digambarkan di bawah ini sebagai berikut.
MODEL PEMBELAJARAN PAI BERWAWASAN REKONSTRUKSI SOSIAL

MASYARAKAT (SOCIETY)

ANALISIS

f

INTERNALISASI
?ﬁl\%ﬁﬁ <«—| DOKTRINDAN |—»
NILAI-NILAI

!

A>X>T><0>Z

AN
4>XP>PI><ND>Z

Gambar 2.1

Dari gambar di atas dapat disgelaskan bahwa, peserta didik terjun
kemasyarakat dengan dilandasi oleh internalisasi gjaran dan nilai-nilai Islam, yang
mengandung makna bahwa setiap langkah dan tahap kegiatan yang hendak
dilakukan dimasyarakat selalu dilandasi oleh niat yang suci untuk menjunjung
tinggi garan dan nilai-nilai fundamental Islam sebagaimana yang tertuang dan
terkandung dalam Al-Qur’an dan sunnah/hadis Rasulullah SAW., serta berusaha
membangun kembali masyarakat atas dasar komitmen, loyalitas dan dedikasi
sebagai pelaku terhadap gjaran dan nilai-nilai 1slam tersebut.

1) Tahap Analisis
a) Guru dan peserta didik mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan.

Hasil yang diharapkan adalah teridentifikasinya: 1) konteks atau
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karakteristik masyarakat yang menghadapi problem; 2) katagori
permasalahan atau problem yang ada dimasyarakat; 3) tematema

pelgjaran PAI; 4) skala prioritas tema pelgjaran PAI.

b) Analisis tugas. Hasil yang diharapkan adalah teridentifikasinya: 1)

berbagai kebutuhan pembelgaran PAl yang mampu menyelesaikan
problem yang ada di masyarakat atau kualifikas yang diharapkan
dengan hasil kinerja berdasarkan persyaratan yang tertuang dalam
uraian tugas yang meliputi: pengetahuan, keterampilan, sikap dalam
menjalankan tugas yang diharapkan; 2) berbagai posis yang
memerlukan dukungan pembelgaran guna memecahkan masalah yang
dihadapi, seperti posiss GPAI, kelompok-kelompok peserta didik,
tokoh-tokoh masyarakat, masyarakat yang menjadi subjek dan sasaran

program pembelgjaran PAL.

c) Menentukan peserta atau siapa yang menjadi subjek dan apa sasaran

program. Hasil yang diharapkan. Hasil yang diharapkan; 1)
Tersusunnya klasifikasi peserta; 2) Kriteria peserta berdasarkan hasil
penjagagan kebutuhan dan uraian tugas yang ada yang dapat
mempengaruhi tingkat kedalaman tujuan, penyusunan materi, dan
pemilihan metode.

Tahap Desain

a) Merumuskan tujuan dan target pembelgjaran PAI.
b) Merancang program pembelgjaran PAI (tema pokok, pendekatan dan

metode, media dan sumber belgjar, serta evaluasinya)
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¢) Menetapkan waktu dan tempat pel aksanaannya.

Pada tahap desain (a, b, dan c), hasil yang diharapkan adal ah tersusunnya
rencana dasar penyelenggaraan pembelgjaran PAI di masyarakat yang
mencakup: (1) Tujuan pembelgjaran PAI; (2) Pokok-pokok dan sub pokok
bahasan; (3) Metode dan media pembelgaran; (4) Kriteria dan jumlah peserta
yang menjadi subjek dan sasaran pembelgaran PAI; (5) Kriteria atau
kualifikas fasilitator dan jumlah fasilitator yang dibutuhkan; (6) Waktu
penyelenggaraan dan perincian waktu; (7) Teridentifikasinya tempat
penyelenggaraan; (8) Jumlah anggaran biaya yang dibutuhkan; (9) Komponen
pendukung lainnya.

Mengembangkan dalam proposal atau TOR (Team of reference), yang
berisi; (1) Latar belakang/pendahuluan, yang menjelaskan berbagai
permasalahan atau sense of crisis dan aasan pelaksanaan program; (2)
Pernyataan tujuan yang menyangkut tujuan umum atau khusus; (3) Pokok-
pokok bahasan materi pelgaran PAI, sehingga permasalahan dapat
terpecahkan; (4) Pendekatan dan metode, yakni uraian singkat tentang
pendekatan dan cara bagaimana pokok bahasan akan diproses untuk mencapai
tujuan; (5) Fasilitator dan program, yakni kualifikasi atau persyaratan dan atau
kriteria fasilitator yang dibutuhkan serta jumlah yang dikehendaki, serta
menguraikan kualifikasi atau persyaratan dan jumlah peserta yang akan dikenai
sasaran pembelgaran PAI; (6) Komponen-komponen lain yang bersifat
logistik, seperti tempat, waktu, dan lain-lainnya.

3) Tahap Implementasi
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Yakni pelaksanaan program atau implementasi terhadap apa yang
tertuang dalam TOR. Dlam ha ini perlu dibuat skenario pembelgran PAl,
yang berisi: (1) beberapa jumlah hari yang diperlukan; (2) perincian materi dari
tema pokok pembelgaran PAI yang dipelgari, dialami sertadiinternalisasi oleh
peserta dalam beberapa sesi; (3) perincian skenario kegiatan pembelgaran,
misalnya: materi 1 tentang apa, butuh berapa sesi, topik masing-masing ses
yang merupakan penjabaran dari materi, apa kegiatan fasilitator dan peserta,
berapa waktu yang dibutuhkan untuk masing-masing kegiatan
4) Tahap evaluasi dan umpan balik

Y akni evaluasi pelaksanaan programnya sehingga ditemukan titik-titik
kelebihan dan kelemahannya, dan melalui evaluas tersebut akan diperoleh
umpan balik untuk diselanjutnya direvis programnya untuk perbaikan
pelaksanaan pembelgjaran PAl berwawasan rekonstruks sosial di masa yang
akan datang.

2. Mode Ekletik Sebagai Alternatif Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dengan memperhatikan standar isi kurikulum SMAI yang memuat
bahan kgian dan mata pelgaran sebagai berikut: (1) Pendidikan Agama
Islam; (2) pendidikan kewarganegaraan, (3) Bahasa; (4) Matematika; (5) 1lmu
Pengetahuan Alam; (6) IImu Pengetahuan Sosia; (7) Seni dan Budaya; (8)
Pendidikan jasmani dan Olahraga; (9) Keterampilan/Kejujuran (termasuk
Teknologi Informasi); dan (10) Muatan lokal, maka model kurikulum SMAI

dapat menggunakan pendekatan ekletik, yakni dapat memilih yang terbaik
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dari kempat pendekatan dalam pengembangan kurikulum (pendekatan subjek

akademis, humanistis, rekonstruks sosal, dan teknologis) sesuai dengan

karakteristik bahan-bahan kajian dan/atau mata pelgjaran-pel gjaran tersebut.
Model pengembangan kurikulum tersebut digambarkan dalam bentuk

cart di bawah ini sebagai berikut:

MODEL PENGEMBANGAN EKLETIK

Guru, Tenaga Kependidikan, Media/Sumber Belgjar, Dana

»
»

\4

1. Pendidikan kewarganegaraan
2. Bahasa
1Q 3. Matematika
PENDIDIKAN 4. llmu Pengetahuan Alam
AGAMA ISLAM EQ 5. Ilmu Pengetahuan Sosial
(AIqur’an-Had|s; < > < » 6. Seni dan buadaya
Akidah-akhlak; CcQ 7. Pendidikan Jasmani dan olahraga
Figih, SKI) 8. Keterampilam /K gjujuran (termasuk
SQ teknologi informasi)
9. Muatan Lokal
\ 4 j
Environment (Lingkungan)
Gambar 2.2

Dari gambar tersebut, dapat dijelaskan bahwa bidang studi PAI, yang
terdiri atas Alqur’an hadisn Agidah-Akhlak, Figih, Sgjarah dan Kebudayaan
Islam, serta penciptaan suasana lingkungan yang religius harus menjadi

komitmen bagi setiap warga SMAI dalam rangka mewujudkan SMAI sebagai
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wahana untuk membina ruh dalam praktik keislaman. PAI juga menjadi
mutivator bagi penembangan kualitas 1Q (Intelligent), EQ (Emotional
Quetion), CQ (Creativity Quetion), dan SQ (Spiritual Qution). Pai tersebut
merupakan core (inti), sehingga bahan-bahan kajian yang termuat dalam
pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam,
[Imu Pengetahuan Sosial, Seni dan Budaya, Pendidikan Jansmani dan
Olahraga, Keterampilan/Keguruan (termasuk teknologi Informasi) dan
Muatan Lokal, disamping harus mengembangkan kualitas I1Q (Intelligent) EQ
(Emotional Quetion), CQ (Creativity Quetion), dan SQ (Spiritual Qution),
jugaharus dijiwai oleh pendidikan agama Islam (PAI).

Dengan demikian dilihat dari fungsinya, maka pendidikan agama Islam
(PAI) bukan sekedar berfungsi sebagai upaya pelestarian gjaran dan nilai-nilai
garan agama Islam, tetapi juga berfungsi untuk mendorong pengembangan
kecerdasan dan kreativitas peserta didik, serta pengembangan tenaga yang
produktif, inovatif yang memiliki jiwa pesaing, sabar, rendah hati, menjaga
harga diri, berempati, mampu mengendalikan diri/nafsu, berakhlak mulia,
bersikap amanah dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankannya.

Dilihat dari nilai-nilai hidup yang dikembangkannya, maka PAI di
samping mengembangkan nilai-nilai etik religius, juga mengembangkan nilai-
nilai hidup yang berupa nilai-nilai sosial atau persaudaraan (lokal, daerah,
nasional, dan global), rasiona etik, efisen manusiawi, kekuasaan untuk

mengabdi, estetik kreatif, sehat sportif, dan informatif bertanggung jawab.



Pengebangan semua bahan kgjian atau mata pelgaran tersebut perlu
didikung oleh guru dan tenaga pendidikan yang memiliki kompetens
persodlan religius, sosia religius, dan profesiona religius, yang juga
mengembangkan kuaitas 1Q (Intelligent) EQ (Emotional Quetion), CQ
(Creativity Quetion), dan SQ (Spiritual Qution), serta didukung oleh media
atau sumber belgjar dan/atau fasilitas, dan dana yang memadai. Selain itu juga
perlu diciptakan suasana lingkungan religius yang kondusif untuk mendukung
pengembangan 1Q, CQ, EQ, SQ serta pengembangan semua bahan kajian

atau mata pel gjaran tersebut.
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METODE PENELITIAN

A.Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
hasilnya berupa data deskriptif melalui pengumpulan fakta-fakta dari kondisi
alami sebagai sumber langsung dengan instrumen dari peneliti sendiri*

Dalam hal ini, Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan pendlitian
kualitatif (qualitative research) sebagai suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosia,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individua maupun
kelompok. Beberapa deskriptif tersebut digunakan untuk menemukan prinsip-
prinsip dan penjelasan yang menuju pada kesimpulan.?

Pendlitian kualitatif bersifat induktif, maksudnya peneliti membiarkan
permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk
interpretasi. Kemudian data dihimpun dengan pengamatan yang seksama,
meliputi deskripsi yang mendetil diserta catatan-catatan hasil wawancara
yang mendalam (interview), serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan.

Berdasarkan uraian diatas penggunaan pendekatan kualitatif dapat

menghasilkan data deskriptif tentang peningkatan kompetensi guru dalam

1 Lexy Moeloeng, Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya, 2004), him.4
Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2005), him. 60.
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menejemen kelas di SMA Islam Singosari Malang.
2. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Dalam hal ini, Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan bahwa studi kasus
(case study) merupakan suatu penelitian yang dilakukan terhadap suatu
kesatuan sistem. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, peristiwa, atau
sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu atau ikatan tertentu.
Secara singkatnya, studi kasus adalah suatu penelitian yang diarahkan untuk
menghimpun data, mengambil makna, memperoleh pemahaman dari kasus

tersebut.®

B. Kehadiran Pendliti

Peneliti dalam pendekatan kualitatif menonjolkan kapasitas jiwa raga
dalam mengamati, bertanya, melacak dan mengabstraks. Hal ini  ditegaskan
pula oleh Nasution bahwa pada penelitian kualitatif peneliti merupakan alat
penelitian utama.* Kehadiran penditi di lapangan merupakan hal yang
paling penting, sebab penditian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
pada prinsipnya penelitian kualitatif sangat menekankan latar yang aamiah,
sehingga sangat perlu kehadiran peneliti untuk melihat dan mengamati latar

alamiah SMA Islam Singosari Malang.

i Lexi J. Moleong, ibid, him. 37-38
S. Nasution, Metode Research, (Bandung: JEMMARS, 1988), him. 56.
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C. Lokas Penditian

Lokas penelitian ini tepatnya berada di SMAI Al Maarif Singosari
Malang. yang terletak di Jin. Magid 28, desa Pagentan, Kode Pos. 65153,
Telpon/Fax : (0341) 458689, Singosari Malang di bawah naungan Yayasan

pendidikan Al-Ma’arif.

D. Sumber Data
Menurut Lofland (1984) dikutip oleh Moleong “sumber data utama

daam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain® Sumber data adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh.® Jadi, sumber data itu menunjukkan asal informasi.
Data itu harus diperoleh dari sumber data yang tepat, jika sumber data tidak
tepat, maka mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah
yang diteliti.

Berkaitan dengan hal tersebut maka jenis data dalam penelitian ini dibagi
dalam data-data dan tindakan, sumber data tertulis,, foto, dan statistik.’

1. Kata-Kata Dan Tindakan

Pencatatan data utama ini dilakukan mealui kegiatan wawancara

yaitu melakukan interview dengan kepaa sekolah, waka kurikulum, dan

guru bidang studi.

5 Lexy Moeloeng, Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), him
157

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta:Rineka Cipta, 2002)

l;l m. 102.
Ibid, .



38

2. Sumber Data Tertulis
Peneliti memperoleh data tertulis dengan cara mendatangi langsung
ke lokas yaitu SMAI Al-Maarif Singosari Malang untuk meminta dokumen
sebaga pendukung penelitian ini.
3. Foto
Foto/gambar merupakan alat bantu sumberda yang telah
peneliti ambil atauuntuk menyakinkan bahwa penelitian ini benar- benar
dilaksanakan.
4. Data Statistik
Data setatistik hanya sebagai sumber data tambahan bagi keperluan
kelengkapan data yang akan membantu memberikan gambaran  tentang

kompetensi Guru PAI di SMAI Almaarif Singosari Malang.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini,
penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:
1. Metode Observasi
Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan dengan
sistematisasi terhadap fenomena yang diselidiki.® Metode observasi adalah
suatu cara untuk memperoleh data melalui pengamatan terhadap suatu obyek

yang akan diteliti dan juga untuk mengadakan penelitian dengan jalan

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Risearch 11, Y ogyakarta
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pengamatan yang dilakukan secara langsung dan sistematis atas seseorang
atau sekelompok siswa.

Dalam menggunakan metode ini, cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan sebagai instrumen.’
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati kegiatan pembelagjaran
disekolah, baik yang dilakukan guru atau siswa, serta strategi pembelgjaran
yang diterapkan.

Dalam observas ini ada beberapa data yang dibutuhkan oleh peneliti

antaralain:

NO Data K ebutuhan Observas

1 Media Visual, seperti:

a. Papantulis

b. Transparansi

c. Komputer/animasi

d. LCD

2 Media Audio

a. Tipe Recorder

b. Verba/Lisan

3 Penggunaan Media Audio Visual
a Video/TV

b. Sound Slide

c.LCD

d. Komputer

4 Beberapa ruangan yang adadi SMA Islam Almaarif Singosari

Tabdl 3.1: Data Kebutuhan Observas

2. Metode Interview
Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud

tertentu.’® Metode interview adalah suatu cara untuk memperoleh informasi

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, (Jakarta, Rineka Cipta,
2002), hal. 204.
191 exsy J. Moleong, Op. Cit., hal 135.
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dengan jalan langsung kepada yang bersangkutan atau kepada kepala sekol ah,
Waka kurikulum, dan salah satu wakil Dewan Guru di SMA Islam Almaarif
Singosari. Jadi dengan metode wawancara langsung ini dapat digunakan
untuk mencetak, melengkapi dan menyempurnakan data hasil observasi.
Metode ini penulis pergunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan
dengan situas umum model pengembangan kurikulum madrasah dalam
upaya mengatasi tantangan globalisasi

Dalam interwiew tersebut ada beberapa data yang diperoleh oleh
peneliti yang hanya akan didapat dari interview. Adapun data tersebut antara

lain:

No Data K ebutuhan Interview

1 | Sgjarah berdirinya sekolah

2 | Pelaksanaan kurikulum dalam upaya mengatasi tantangan globalisas

3 | Model pengembagan kurikulum

4 | Program kegiatan SMA Islam Almaarif Singosari

Tabel 3.2: Data Kebutuhan I nterview

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data berdasarkan catatan, transkrip,
buku, surat kabar, magjalah, prasasti notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya. ' Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber

non insani dan sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman, karena dengan

! Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hal 236



41

dokumen ini sebagai pernyataan yang dipersigpkan oleh penulis untuk

membuktikan adanya suatu peristiva atau memenuhi  Accounting yang

nyata.’? variabel-variabel yang berupa catatan-catatan, majalah, buku-buku,

surat kabar, agenda, dan lain sebagainya.’®

M etode dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki posisi

yang sangat penting dalam penelititan kualitatif. Dalam dokumen kali ini ada

beberapa data yang dibutuhkan antara lain:

No Data Kebutuhan Dokumen
1 Denah sekolah
2. Lokas sekolah
3. Struktur program kurikulum
4. Pelaksanaan kurikulum dalam upaya mengatasi tantangan globalisasi
5. Keadaan guru
6. Dokumentasi sarana prasarana
7. Dokumentasi prasarana regiatan siswa

Tabel 3.3 Data Kebutuhan Dokumen

F. Analisis Data

Anadisis data menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexi J.

Moleong mengatakan bahwa: analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya mennjadi

2 \mron Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial dan keagamaan, K alimasuda press, 1996,

hal.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, (Jakarta, Rineka Cipta,

2002), hal. 236.
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satuan yang dapat kelola, mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting, dan apa yang dipelgjari, dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Maka dari itu dalam menganalisis data yang penulis peroleh dari hasil
observasi, interview, dan dokumenasi, penulis menggunakan analisais deskriptif
kualitatif dengan mengembangkan kategori yang relevan dengan tujuan
penelitian dan didasarkan pada teori-teori yang sesuai.

Adapun yang dimaksud dengan kata deskriptif diatas menurut
winarno herakunto, adalah menentukan dan memfikirkan data yang ada..
Misalnya tentang situasi yang dialami, satu hubungan, kegiatan, pandangan,
skap yang nampak, atau tentang suatu proses yang sedang berlagsung dan

sebagainya.**

G. Pengecekan K eabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi
kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya akan berimbas
terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. Maka dari itu, dalam proses
pengecekan keabsahan data pada penelitian ini harus melalui  beberapa
teknik pengujian data. Adapun teknik pengecekan keabsahan yang digunakan

dalam pendlitian ini, yaitu:

14 Winarno Herakunto, Pengantar Pendidikan [Imiah Dasar dan Metode. (Bandung: Tarito,1990) hal.39
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1. Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri.
Kekutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan  perpanjangan  kelkutsertaan pada latar  pendlitian.
Perpanjangan keikutsertaan ini  berarti peneliti  tinggan dilapangan

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.’®

2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menentukan data dan
informasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari oleh pendliti,

kemudian peneliti memusatkan diri pada hal-hal tersebut secararinci.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian tentang model pengembangan kurikulum SMAI AlMaarif
Singosari Malang, yang dibagi menjadi tiga bagian. Tahap-tahap tersebut adalah
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan yang terakhir tahap penyel esaian.
1. Tahap Persiapan
Peneliti  melakukan observas  pendahuluan  untuk memperoleh
gambaran di SMAI Al-Maarif Singosari malang yang baru guna dijadikan

rumusan permasalahan untuk diteliti. Observasi tersebut berguna sebagai

15| exy Modlong, ibid, him. 327.



bahan acuan dalam pembuatan proposal skripsi dan pengauan judul
skripsi, untuk memperlancar pada waktu tahap pelaksanaan penelitian
maka peneliti mengurus surat ijin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah
UIN maliki Malang. Setelah persiapan administrasi selesai, maka peneliti
membuat rancangan atau desain penelitian agar penelitian yang dilakukan
lebih terarah. Selain itu peneliti juga membuat pertanyaan-pertanyaan
sebagai pedoman wawancara yang berkaitan dengan permasalahan yang
akan diteliti dan dicari jawabannya atau pemecahannya, sehingga data
yang diperoleh lebih sistematis dan mendalam.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian,
karena pada tahap pelaksanaan ini peneliti mencari dan mengumpulkan data
yang diperlukan. Tahap pelaksanaan penelitian ini  dapat  dibagi
menjadi beberapa bagian sebagai berikut:

Pertama, peneliti melakukan pencarian terhadap dokumen- dokumen
resmi yang akan dipergunakan dalam penelitian dan wawancara guna
memperoleh data awal tentang model pengembangan kurikulum di SMAI
Al-Maarif Singosari Malang.

Kedua, mengadakan observasi langsung terhadap kegiatan intra
maupun ekstra kulikuler di SMAI Al-Maarif singosari Malang dengan
melakukan teknik dokumentasi dan beberapa bentuk kegiatan yang
berpengaruh pada perkembangan murid baik aspek kognitif, afektif dan

psikomorik.
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Ketiga, penditi melakukan wawancara terhadap Kepala Sekolah,
Wakakurikulum di SMAI Al-Maarif Singosari malang.

Keempat, peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap data
hasil penelitian agar dapat diketahui hal-hal yang masih belum terungkap
atau masih terloncati.

Kelima, penditi melakukan perpanjangan penelitian guna melengkapi
data yang kurang hingga memenuhi target dan lebih valid data yang
diperoleh.

3. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis
dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yaitu berupa  laporan
penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan karya ilmiah

yang berlaku di Universitas Islam Negeri Malang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Obyek Penelitian
1. Sgarah Berdirinya SMA Islam Almaarif Singosari

Pada tahun 1823, Bapak KH. Masykur mendirikan SMAI Misbahul
Wathon yang menjadi cika bakal berdirinya Yayasan Pendidikan
Almaarif Singosari Malang. Dengan semakin meningkatnya tuntutan
masyarakat akan pendidikan, maka Yayasan Pendidikan Almaarif pada
tangga 1 Juni 1980 mendirikan SMA Islam Almaarif Singosari. Akreditasi
pertama tahun 1983, SMA Islan memperoleh status DIAKUI, akreditasi
kedua pada tahun 1987 memperoleh status DISAMAKAN, begitu pula
pada akreditasi ulang pada tahun 2001 tetap berstatus DISAMAKAN, dan
bukan mendapat lebih baik dari akreditasi sebelumnya. Untuk
akreditass ulang pada tahun 2005, SMA Islam Almaarif Singosari
memperoleh nilai sangat baik dengan status AKREDITASI “A*.

Lokass SMA Idlam Almaarif Singosari Maang sangat mudah,
karena lokasinya berada di jalan Magjid Singosari, sekitar 200 meter ke
arah barat di depan pasar Singosari pada jaur jalan Raya Maang-
Surabaya. Tidak berlebihan kalau Singosari disebut kota santri, karena
terdapat 13 Pondok Pesantren, dan pondok-pondok tersebut berada di
sekitar (tidak jauh) dari SMA Idam Almaarif Singosari. Situasi

lingkungan seperti ini sangat cocok untuk belgjar dan nyantri.

46
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2Vis SMA Isdlam Almaarif Singosari

SMA Idam Almaarif Singosari dalam mengembangkan pendidikan

mempunyai Visi:

Terwujudnya Insan berkualitas yang beragidah Ahlussunnah Wal Jamaah,

Berakhlag mulia, cakap, terampil, serta berguna bagi masyarakat dan bangsa.

3. Mist SMA Idam Almaarif Singosari

SMA Idam Almaarif Singosari dalam mengembangkan pendidikan

mempunyai misi:

a

Menciptakan lingkungan pembelgaran yang kondusif dalam upaya
meningkatkan mutu pembel gjaran.

Menumbuh kembangkan semangat keunggulan dan bernalar sehat
kepada para peserta didik, guru dan karyawan sehingga berkemauan
kuat untuk terus majul.

Meningkatkan komitmen seluruh tenaga kependidikan terhadap tugas
pokok dan fungsinya

Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelgjaran dan administrasi sekolah.

Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT melaui

pengalaman kehidupan beragamadi sekolah.
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4. Tujuan SMA Islam Almaarif Singosari

SMA Idam Almaarif Singosari dalam mengembangkan pendidikan

mempunyai tujuan:

a

Mempersigpkan peserta didik yang bertagwa kepada Allah SWT dan
berakhlag mulia.

Mempersigpkan peserta didik agar menjadi manusia yang
berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang olah
raga dan seni

membekali peserta didik agar memiliki ketrampilan teknologi informasi
dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri.
Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetis,
beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas
Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar
mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

Lulusan mempunyal prestasi tinggi, baik dari perolehan nilai hasil Ujian
NAsional maupun peningkatan jumlah yang diterimadi PTN

Lulusan mampu merefleksikan pengetahuan, ketrampilan dan sikap
yang diperoleh di sekolah dalam kehidupan di masyarakat secara jujur

dan konsisten
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B. Pelaksanaan Kurikulum SMA Idam Almaarif Singosari Dalam Upaya
Pengembangan Kurikulum
1. Data Hasll Interview

Guna mencapai tujuan pendidikan nasiona, SMA Islam Almaarif
Singosari pada dasarnya tetap berpijak pada Kurikulum Nasional walaupun
pada prateknya ditambah dengan inovasi-inovasi yang dikembangkan. Guru
dapat lebih leluasa melakukan pengembangan-pengembangan metode
pengajaran tanpa merasa takut materi pelgjaran tidak tuntas digjarkan.

Hasil interview pada 6 maret 2012 pukul 09.00 dengan Bapak Roghib
selaku Kepala SMA Islam Almaarif Singosari menunjukkan bahwa kurikulum
yang diterapkan di SMA Islam Almaarif Singosari tidak menyimpang dari
kurikulum nasional. Beliau mengatakan bahwa kurikulum yang dipakai sangat
mengacu pada kurikulum nasional, namun bagaimana caranya kita mengemas
kurikulum tersebut sehingga tidak terlihat jenuh dan membosankan ketika
diterapkan dan siswa bisatertarik dengan pelaksanaan kurikulum tersebut.

Pendapat di atas sgjalan dengan pendapat Bapak Rofiq selaku Waka
Kurikulum di SMA Islam Almaarif Singosari, beliau mengatakan bahwa
kurikulum yang diterapkan tetap mengacu pada kurikulum nasional, dan dalam
pelaksanaannya kami mempunyai strategi khusus yakni mengandalkan
kepiawaian (keprofesionalan) seorang guru dalam mengarahkan, membimbing,
peserta didik terhadap pelgjaran yang dihadapi. Tidak lupa pula kami selalu
melibatkan pihak dari orang tua siwa, masyarakat, pemerintah serta pihak-

pihak yang dianggap mempunyai kepentingan di bidang pengembangan
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pendidikan untuk bisa membantu dalam mensukseskan program pendidikan
yang telah dicanangkan oleh pemerintah sehingga siswa tidak hanya
mendapatkan ilmu tentang agama sgja melainkan ada upaya penyeimbangan
antara pengetahuan agama dan pengetahuan modern, sehingga siswa tidak
merasah jenuh dan membosankan.

Sebagai acuan pengembangan kurikulum dalam upaya mengatas
tantangan global terdapat rumpun kegiatan yang bisa membantu siswa. Untuk
itu bisa dideskripsikan sebagai berikut:

Untuk menambah pemahaman dan membiasakan siswa mengamalkan
garan-garan Islam, maka dilakukan beberapa kegiatan diantaranya: (1) Baca
alqur’an pada pagi hari sebelum pelajaran jam pertama dimulai; (2) Sholat
dhuha pada saat istirahat pertama; (3) Shalat dhuhur pada istirahat kedua; dan
(4) Melakukan kegiatan hari-hari besar Islam, disamping beberapa kegiatan
lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara kepada waka kurikulum pada tanggal 8
maret pukul 09.00 wib, beliau menuturkan disamping proses belajar mengajar
yang dilakukan secara regular pada pukul 07.00-13.45 WIB, SMAI juga
mel akukan layanan belgjar dengan beberapa program, yang meliputi:

1) Program martikulasi
2) Program remedial
3) Program pengayaan
4) Program khusus

5) Program tentor sebaya
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2. Datadari Dokumen SMA Islam Almaarif Singosari
Pelaksanaan kurikulum tidak lepas dari beberapa komponen kurikulum
yang terdiri dari komponen tujuan, isi, strategi, serta komponen
pengorganisasian proses belajar mengajar yang di akhiri dengan evaluasi.
Kaitannya dengan komponen tersebut, SMA Islam Almaarif Singosari
mempunyai komponen kurikulum yang terdiri dari komponen pendidikan yang
semuanya disesuaikan sesuai dengan kemampuan pihak SMA Islam Almaarif
Singosari.
a. Komponen tujuan
SMA Idam Almaarif Singosari dalam penerapan kurikulumnya
mempunyai beberapa tujuan yang diharapkan mampu dikuasai oleh siswa.
Komponen ini terangkum dalam kompetensi lintas kurikulum yang merupakan
pernyataan tentang pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang
direflekskan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak yang mencakup
kecakapan belgjar sepanjang hayat dan keterampilan hidup yang harus dimiliki
oleh siswa.
Adapun kompetensi lintas kurikulum yang diharapkan dapat dikuasai
oleh siswa adalah sebagai berikut:
1) Menjaankan hak dan kewajiban secara bertanggung jawab terutama
dalam menjamin perasaan dan menghargai sesama.
2) Menggunakan bahasa untuk interaksi dan berkomunikasi dengan

orang lain.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Memilih, memudahkan, dan menerapkan konsep-konsep dan teknih-
teknik menarik dan special, serta mencari dan menyusun pola,
struktur dan hubungan.

Menentukan pemecahan masalah-masal ah berupa prosedur-prosedur
maupun prodak teknologi melalui penerapan dan penilain
pengetahuan, konsep prinsip, dan prosedur dan dipelgari; serta
memilih, mengembangkan, memanfaatkan, mengevaluasi dan
mengelolateknologi komunikas atau informasi.

Berfikir kritis dan bertindak secara sistematis dalan setiap
pengambilan keputusan berdasarkan pemahaman dan penghargaan
terhadap dunia fisik, makhluk hidup dan teknologi.

Berwawasan kebangsaan, berbudaya dan bersikap religius bercitra
seni, susila, serta aktif berpartisipasi dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara dilandas dengan pemahamanterhadap nilai-nilai dan
konteks budaya, geografis dan sgjarah.

Berperadaban, berbudaya dan bersikap religius, bercitra seni, susila,
serta kreatif dengan menampilkan dan menghargai karya artistic dan
intelektual, serta meningkatkan kematangan pribadi.

Berfikir terarah/terfokus, berfikir lateral, memperhitungkan peluang
dan potensi, serta lues untuk menghadapi berbagai kemungkinan.
Percaya diri dan komitmen dalam bekerja baik secara mandiri

maupun bekerja sama.
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b. Komponen Is

Struktur  kurikulum SMA Idam Almaarif meliputi substans
pembelgjaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun
mula Kelas X sampa dengan Kelas XII. Struktur kurikulum disusun
berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetenss mata
pelgjaran.

Pengorganisasian kelas-kelas pada SMA Isdam Almaari dibagi ke
dalam dua kelompok, yaitu kelas X merupakan program umum yang diikuti
oleh seluruh peserta didik, dan kelas X1 dan XII merupakan program
penjurusan yang terdiri atas 3 program: (1) Program IImu Pengetahuan Alam,

(2) Program [Imu Pengetahuan Sosial, (3) Program Bahasa



Tabdl 4.1 Struktur Kurikulum SMAI Kelas X

Komponen

X-1

A. MataPelajaran

1.

Pend.Agama

PKn

Bhs.Indonesia

Bhs.Inggris

Matematika

Fiska

Biologi

Kimia

NININIA]IPBDIDNIDN

NININIA]IPBDIDNIDN

Wl | Nl |[w|Dd

Sgarah

10. Geogr afi

11. Ekonomi

12. Sosiologi

13. Seni Budaya

14. PenJasOrKes

15. TIK

16. Ketrampilan/Bhs.Asing

B. Muatan Lokal

NIDN[INIDNIDNIDNIDN|[FP|PF

NIDN[INIDNIDNIDNIDN|[FP|PF

C. Pengembangan Diri

N
*

N
*

Jumlah

W
(o]

W
(o]




Tabdl 1.5 Struktur Kurikulum SMAI Kdas XI1-X11 | PA
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Komponen/K elas-Semester

X1-1

X1-2

XI1-1

XI1-2

A. MataPelgjaran
1. Pend.Agama

2

2

2

2

2. PKn

3. Bhs.Indonesia

Bhs.Inggris

M atematika

Fiska

Biologi

Kimia

|l |N[o |0 ]|+

Sgarah

10. Seni Budaya

11. PenJasOrKes

12. TIK

13. Ketrpl/Bhs.Asg

B. Muatan Lokal

NININININ|RPRP|S][PS]D[D]PB]BADN

NININININ|PRP|S™IE]BA[E]IBA]BEADN

NININININ|RPRP]S][P]D[D]PA]BADN

NININININ|RPRP|S][P]D[D]PA]PADN

C. Pengemb.Diri

N

N
*

N

N

Jumlah

w
(]

w
O

w
(]

w
(]




Tabd 1.6 Struktur Kurikulum SMAI Kelas X1-X11 IPS
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Komponen/K elas/Semester

XI-1

XI1-1

XI1-2

A. MataPelajaran
Pend.Agama

PKn

Bhs.Indonesia

Bhs.Inggris

Matematika

Segjarah

Geogr afi

Ekonomi

W|® | Nfo|ga|dfw|Dd]|PF

Sosiologi

o
o

Seni Budaya

=
=

. PenJasOrKes

=
N

. TIK

13. Ketrpl/Bhs.Asg

B. Muatan Lokal

NINININDNIN WAl OB|WIA]|AIBM]DN

NININIMNINOWIAO|IWIEA]|EA[D™MDN

NINININDNIN WAl O|WIA]|AIBM]DN

NINININDNIN WAl O|WIA]IAIBM]DN

C. Pengemb.Diri

N
*

N
*

N
*

N
*

Jumlah

w
(]

(O8]
(]

w
(]

w
(]




Tabd 1.7 Struktur Kurikulum SMAI Kelas XI-X11 Bahasa
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Komponen/K elas/'Semester

X1-1

X1-2

XI1-1

XI1-2

A. MataPelajaran

1.

Pend.Agama

PKn

Bhs.Indonesia

Bhs.Inggris

M atematika

Sastra |ndonesia

Bahasa Asing

Antropologi

Wl |N|o|ga||lw]|Dd

Sgarah

=
=

Seni Budaya

[ —
[ —

. PenJasOrKes

=
N

. TIK

13.

Ketrpl/Bhs. Asg

B. Muatan L okal

NINININMNINININ]AA]|ARlW O[O DN

NINIDNININININ]SA]|DRIOWQO|[OT|DN

NINININMNININMNIN]AA]|ARlW O[O DN

NINININMNINININ]AA]|ARlW O[O DN

C. Pengemb.Diri

N
*

N
*

N
*

N
*

Jumlah

w
O

w
(]

w
O

w
O

Dari tabel diatas terdapat persamaan jumlah jam pelgaran untuk

pendidikan agama yaitu 4 jam dengan aokas 2 jam untuk Pendidikan

Agama Islam dan 2 jam untuk muatan local (figh, agidah ahlag dan Al-

Quran Hadist)

c. Komponen Strategi

Komponen strategi

merupakan sebuah upaya agar dalam

menyampaikan materi tersebut bisa diterima dengan baik oleh siswa. Agar
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materi dapat diberikan dengan baik, maka suasana belgjar harus diformat
sedemikian rupa sehingga mampu menciptakan suasana belgjar dengan
menyenangkan dan menjadi sekolah sebagai rumah bagi anak didik,
menghindarkan kejenuhan pada siswa dan menjadikan kebahagiaan siswa
sebagal landasan seluruh program.

Di SMA Idam Almaarif Singosari ada beberapa strategi
pembelgjaran yang diterapkan antara lain sebagaimana yang dikatakan oleh
salah seoarang guru yaitu Rofiq yang mengatakan bahwa materi yang
digiarkan kondisiona karena tiap mata pelgaran berbeda ada yang
membutuhkan strategi debat aktif , problem solving dan lain sebagainya
sebagaimana yang diterapkan di SMA Islam Almaarif Singosari.

Dari hasil interview di atas dapat dideskripsikan bahwa agar
penerapan kurikulum berjalan dengan sukses dan mengantisipasi kemal asan
dan kejunahan padadiri siswa, maka diterapkan beberapatips, antaralain:

1) Mata pelgaran yang sulit seperti matematika, Sains, pengetahuan
sosia dilaksanakan pada jam pertama

2) Membaca ayat Al-Qur’an pada jam pelajaran pertama serta
membiasakan sholat dhuha dengan berjama’ah

3) Dilakukan strategi pembelgjaran yang berbeda antara pembelgjaran
yang terdahulu

4) Adanya system terpadu yang diterapkan dalam pengembangan

kurikulum dalam beberapa pengetahuan tentang globalisas
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d. Pengorganisasian

Pengorganisasian dimaksud sebagai upaya untuk memaksimalkan
komponen pendidikan agar mencapa tujuan pendidikan. Akan tetapi
implikasinya diharapkan dapat benar-benar terencana dengan matang,
terutama meningkatkan kompetensi guru pengagjar dan jadwal pelgaran
yang tidak terlalu membebani pikiran siswa.

Dalam proses perekrutan tenaga kerja, SMA Islam Almaarif Singosari
melakukan seleksi yang cukup ketat dengan standat kompetenss minimal
ljazah S-1, sehingga tenaga penggjar yang dimiliki SMA Islam Almaarif
Singosari sesuai dengan kompetens yang disyaratkan di bidang masing-
masing. Dengan demikian diharapkan agar dengan kualitas keilmuan yang
dapat dipertanggung jawabkan pada akhirnya diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan siswa.

Selain itu, jadwal pelgaran yang padat tetapi tidak terlalu
memberatkan fisik dan pikiran siswa. Yang mendapat perhatian penuh dari
SMA Idam Almaarif Singosari. Dalam upaya mengatas tantangan PAI
SMA Islam Almaarif Singosari mengintegrasikan dan menyeimbangkan
model pembelgaran praktek serta mengintegrasikan antara pendidikan
umum dengan pendidikan agama.

Ha yang terpenting adalah SMA Islam Almaarif Singosari
berusaha menginternalisasikan agar dalam semua mata pelgjaran umum. Hal
ini nampak dalam jadwa pelgaran yang diterapkan mulai dari kelas X

sampai dengan kelas XII. Adapun rangkaian jadwal yang dimiliki SMA
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Isam Almaarif Singosari dalam upaya mengatasi tantangan globalisasi
adalah mulai hari senin hinga Sabtu.

Dari rangkaian jadwal di atas terlihat bahwa SMA Isdlam Almaarif
Singosari telah benar-benar menelaah secara mendalam pengembangan
kurikulum melalui format jadwa pelgaran yang padat dan tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuang waktu yang tidak
bermanfaat. Hal ini sesuai dengan paradigma pendidikan masa kini yang
menganggap bahwa siswa bukan lagi sebagai obyek pendidikan, melainkan
merupakan subyek pendidikan. Sehingga kebutuhan siswa terhadap materi
pelgjaran yang berbobot, suasana pembelgjaran yang mcenyenangkan dan
sekolah sebagai rumah bagi mereka, benar-benar telah menjadi pijakan bagi
penetapan kebijakan.

e. Evaluas

Untuk melihat perkembanggan siswa di SMA Idam Almaarif
Singosari dilakukan dengan evaluasi. Evaluasi dilakuka secara kontinyu,
rutin dan terprogram meliputi perkembangan akademik dan pcerkembangan
non akademik. Perkembangan akademik dilihat dari pengumpulan tugas
individu dan kelompok, hasil karya (keterampilan), laporan hasil observas
lapangan (penelitian), keaktifan, dan tes tertulis (ulangan harian, ulangan
umum, segala praktikum dan ujian akhir) dalam setiap mata pelgjaran.

Ulangan harian ini terdiri dari beberapa soal yang harus berkaitan
dengan materi pelgaran. Hal ini  ulangan harian dibahas setelah selesal

proses pembelgaran suatu bahasan tertentu, dimana ulangan harian ini



61

minimal dilakukan tiga kali setiap semester bagi setigp mata pelgaran.
Tujuan dilakukannya ulangan harian ini adalah untuk memperbaiki program
pembelgaran juga untuk tujuan-tujuan lain, misalnya sebagai bahan
pertimbangan dalam memberikan nilai bagi para siswa.

Ulangan umum ditujukan untuk mengetahui tingkat penyerapan siswa
terhadap materi yang telah digarkan yang dilaksanakan setiap akhir
semester, juga sebagai bahan pertimbangan utama untuk memberikan nilai
siswa pada raport. Hasil praktikan adalah hasil penilaian terhadap materi
pelgjaran yang dipraktekkan. Jumlah ujian praktek bagi tiap mata pelgjaran
tidak harus sama, akan tetapi tergantung kepada kebijakan guru mata
pel gjaran masing-masing.

Ujian akhir siswa dilakukan pada akhir program pendidikan. Bahan-
bahan yang diujikan meliputi seluruh materi pelgaran yang telah diberikan,
dengan penekanan pada bahan-bahan yang diberikan pada kelas-kelas tingi.
Hasil evaluas ujian akhir ini terutama digunakan untuk menentukan
kelulusan bagi setigp siswa dan layak tidaknya untuk melakukan pada
pendidikan tinkat di atasnya.

Sedangkan evaluas perkembangan non akademik dilihat dari
perkembangan perilaku (akhlak), yang dilakukan dengan memberikan
system poin. Dalam hal ini sekolah menerapkan poin-poin untuk setiap mata
pelgaran, jika siswa melakukan pelanggaran akan diberikan poin
pelanggaran. Akumulasi poin pelanggaran digunakan untuk menentukan

criteria peringatan atau pemanggilan orang tua.
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Sgjalan dengan tujuan pendidikan nasional, kompetens yang

diharapkan dimiliki oleh lulusan atau tamatan SMA Islam Almaarif

Singosari yang dirumuskan sebagal berikut:

1)

2)

3)

Berkenaan dengan asfek afektif, siswa memiliki keimanan dan
ketagwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa sesuai dengan garan
agama masing-masing yang tercermin dalam perilaku sehari-hari,
memiliki nilai etika dan estetika, serta mampu mengamalkan dan
mengekspresikan dalam kehidupan sehari-hari, memiliki nilai-nilai
demokrasi, toleranss dan humaniora, serta menerapkan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara baik dalam
lingkup Nasional maupun global.

Berkenaan dengan aspek kognitif, menguasai ilmu teknologi dan
kemampuan akademik untuk melanjutkan pendidikan kejenjang
yang lebih tinggi.

Psikomotorik, memiliki keterampilan bcerkomunikasi,
keterampilan hidup dan mampu beradaptasi dengan perkembangan
lingkungan social, budaya, dan lingkungan umum baik local,
regiona maupun global, memiliki kesehatan jasmani dan rohani
yang bermanfaat untuk melaksanakan tugas atau kegiatan sehari-

hari.
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C. Model Pengembangan Kurikulum PAI

Hasil interview peneliti dengan Roghib selaku kepala sekolah SMA Islam
Almaarif Singosari pada 12 maret 2012, Beliau mengatakan bahwa ada empat
pendekatan yaitu: pendekatan subjek akademis, pendekatan humanistis,
pendekatan teknologik, dan pendekatan rekonstruksi sosial.

Kesemuanya diterapkan pada pengembangan kurikulum di SMA Islam
Almaarif Singosari. masing-masing pendekatan tersebut disesuaikan dengan
karakteristik bahan kagjian mata pelgaran. Dengan demikian dapat kita katakan
bahwa karena keempat pendekatan telah diterapkan sesuai dengan karakteristik

dan kebutuhan siswa dan tuntutan masyarakat.



BABV

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Kurikulum PAI di SMA Islam Almaarif Singosari

Salah satu fungsi  kurikulum ialah sebagai akar untuk mencapai tujuan
Pendidikan Nasional., yang harus tetap mempertimbangkan kematangan daya
serap siswa, tuntutan sekarang dan masa depan, nilai-nilai dan kompetensi
lintas kurikulum untuk pendidikan menengah.

SMA Idam Almaarif Singosari mengacu pada Kurikulum Nasiona yang
digabungkan dengan ilmu agama, ada penyeimbangan antara pengetahuan
agama dan pengetahuan modern. Al-Khauly dalam buku Pengembangan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam karya Muhaimin menjelaskan bahwa al-
Manhaj sebagai seperangkat rencana dan mendia untuk mengantarkan lembaga
pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan.* Sesuai
dengan tujuan pendidikan dari yang paling tinggi sampai yang paling rendah
yaitu dapat diurutkan sebagai berikut: a. Tingkat pendidikan nasional, b.
Tingkat institusional, tujuan kelembagaan, c. Tujuan kurikuler (tujuan mata
pelgjaran atau bidang studi), d. Tujuan instruksional (tujuan pembelgaran).

Sebaga acuan pengembangan kurikulum dalam upaya mengatas
tantangan global terdapat rumpun kegiatan yang bisa membantu siswa. Untuk

menambah pemahaman dan membiasakan siswa mengamalkan gjaran-gjaran

! Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama |slam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004),
hal. 1
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Islam, maka dilakukan beberapa kegiatan diantaranya: (1) Baca alqur’an pada
pagi hari sebelum pelgaran jam pertama dimulai; (2) Sholat dhuha pada saat
istirahat pertama; (3) Shalat dhuhur pada istirahat kedua; dan (4) Melakukan
kegiatan hari-hari besar 1slam, disamping beberapa kegiatan lainnya. Di SMA
Isam Almaarif Singosari juga diterapkan strategi pembelgjaran yang
membutuhkan strategi debat aktif , dan problem solving.

Isi kurikulum yang disusun oleh SMA Islam Almaarif bertujuan untuk
membentuk peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya (insan kamil) yang
mempunyai ilmu pengetahuan dan teknologi serta beriman dan bertakwa, dari
paparan data diatas, komponen isi kurikulum yang di susun dan dilaksanakan
oleh SMA Islam sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Fuaduddin yang
mengemukakan beberapa kriteria yang digunakan untuk menyusun materi
kurikulum, sebagai berikut:

a. Continuitas (kesinambungan)

b. Sequences (urutan)

c. Intergration (keterpaduan)

d. Flexibility (keluesan atau kelenturan)?

Komponen strategi merupakan sebuah upaya agar dalam menyampaikan
materi tersebut bisa diterima dengan bailk oleh siswa. Agar materi dapat
diberikan dengan baik, maka suasana belgjar harus diformat sedemikian rupa
sehingga mampu menciptakan suasana belgjar dengan menyenangkan dan

menjadi sekolah sebagai rumah bagi anak didik, menghindarkan kejenuhan

2 Fuaduddin, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, Jakarta, Proyek pengemnagan Pendidika,
Departemen pendidikan dan Kebudayaan, 1992, hal. 92.
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pada siswa dan menjadikan kebahagiaan siswa sebagai landasan seluruh
program.

Di SMA Isam Singosari ada beberapa strategi pembelgaran yang
diterapkan antara lain sebagaimana yang dikatakan oleh salah seoarang guru
yaitu Arif yusuf pada hari Rabu tanggal, 21 maret 2012 pukul 09.00. WIB. Arif
yusuf mengatakan bahwa materi yang digarkan kondisional karena tigp mata
pelgjaran berbeda ada yang membutuhkan strategi debat aktif , problem solving
dan lain sebagainya sebagaimana yang diterapkan di SMA Islam Singosari.

Dari penjelasan informan di atas dan sesuai dengan dokumen sekolah
yang ada maka pendliti dapat menggambarkan secara jelas tetang beberapa
strategi pembelagjaran yang diterapkan di SMA Islam Singosari sebagai berikut:

a. Program martikulasi

Program ini diberikan sebagai upaya mempercepat siswa terhadap
penguasaan suatu mata pelgaran tertentu sehingga tidak ketinggalan dari
siswa lainnya, diantaranya: Bahasa Arab, wajib diikuti oleh siswa SLTP
selama satu semester pada pukul 06.00-06.45 WIB dan anjuran bagi
siswayang berasal dari MTs.

b. Program remedial

Program ini diberikan kepada siswa yang tergolong lambat dan
nilainya dibawah rata-rata. Semua mata pelgjaran menerapkan kegiatan
ini, dengan harapan tidak terjadi perbedaan yang terlalu jauh antara siswa

yang cepat belgjar dan yang lambat belgjar.
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c. Program pengayaan

Program ini diberikan kepada siswa yang tergolong cepat dan
nilainya diatas rata-rata. Semua mata pelgjaran menerapkan kegiatan ini,
dengan harapan potensi yang dimiliki siswa ini dapat dikembangkan
secara optimal.
d. Program khusus

Program ini diberikan kepada siswa yang merasa kesulitan khusus
pada mata pelgaran tertentu yang memerlukan banyak latihan seperti:
matematika, fisika, bahasa Inggris, akuntansi dan mata pelgjaran lainnya
sesuai dengan kebutuhan siswa. Dan bagi siswa kelas 11l disiapkan
program khusus sukses ujian akhir nasional dan sukses UMPTN yang
dilaksanakan pada pukul 07.00-008.45 setiap senin sampai kamis.
e. Program tentor sebaya

Program ini diberikan kepada siswa yang memiliki kelebihan pada
satu mata pelgjaran tertentu dan diharapkan menjadi tentor pada teman di
kelasnya. Mereka yang terpilih diberi bekal secara periodic oleh
Bapak/ibu guru dan diberi tugas mengajarkan kepada teman/kelompok

yang telah ditentukan.

Dari deskripsi hasil penelititan di atas dapat dijelaskan bahwa SMA Islam
Almaarif Singosari telah mengoptimalkan semua komponen pendidikan yang
dimilikinya. Baik itu komponen tujuan, kurikulum, isi, sarana prasarana dan

strategi guru mencakup tujuan pendidikan nasiona, SMA Islam Almaarif
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Singosari menerapkan kiat-kiat untuk meningkatkan minat belgjar siswa serta
menghilangkan kejenuhan yang menghingapi siswa melalui strategi pembelgaran
yang bervariasi dan menyangkut strategi pembelgjaran tersebutmelaui pengajaran
dengan pendekatan praktek dan pengajaran dengan pendekatan minat belgjar dan
keaktifan siswa untuk menghargai waktu serta membiasakan siswa untuk hidup
dalam lingkungan yang agamis dan berprilaku baik.

Dengan dunia globalisass SMA Islam Almaarif Singosari lebih bisa
mengarahkan dan membimbing siswa untuk menghargai waktu serta
membiasakan siswa untuk hidup dalam lingkungan agamis dan berprilaku baik.
Keberhasilan hasil pembelgjaran ini sebagai bukti dari komitmen dan kualitas dari
yang dapat dipertanggung jawabkan. Komitmen bersama ini harus terus menerus
dipelihara dan ditingkatkan agar capaian prestasi yang akan teraih lebih baik lagi
dimasa yang akan datang.

Dan bukan hal yang mustahil, jika penerapan model pengembangan
kurikulum dalam upaya mengatasi tantangan globalisasi yang diimplemen tasikan
di SMA Islam Almaarif Singosari tersebut dapat dijadikan sekolah percontohan
bagi SMAI lain sehingga harapan masyarakat bahwa sekolah mampu melahirkan
lulusan yang berkualitas dan mampu menjawab tantangan zaman, benar-benar

dapat terealisasi.
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2. Model Pengembangan Kurikulum PAI

Di dalam penerapan kurikulum yang dilakukan di SMA Islam Almaarif
Singosari  setidaknya terdapat 4 pendekatan yang digunakan dalam
pengembangan kurikulum, yaitu: pendekatan subjek akademis, pendekatan
humanistis, pendekatan teknologik; dan pendekatan rekonstruksi sosial.

Dari hasil interview dengan informan, peneliti dapat mendeskripsikan
tentang metode pendekatan pengembangan kurikulum sebagai mana berikut ini:

a. Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Subyek

Akademis

Kondis riil yang terjadi di SMA Islam Almaarif Singosari dalam
penerapan kurikulum dapat dijelaskan bahwa program pendidikan
didasarkan pada sistematisas tertentu yang berbeda dengan sistematisasi
disiplin ilmu masing-masing. Setigp ilmu pengetahuan memiliki
sistematisas tertentu yang berbeda dengan sitematisasi ilmu pengetahuan
lainnya.

Sebagai contoh adalah pendidikan agama Islam. Untuk aspek
keimanan atau mata pelgaran akidah menggunakan sistematisasi ilmu
tauhid, mata pelgjaran Al-Qur’an menggunakan sistematisasi Al-Qur’an
atau tafsir, akhlak menggunakan sistem ilmu akhlak, ibadah atau syari’ah
mu’amalah menggunakan sistematisasi ilmu figh.

Dari beberapa contoh sistematisasi mata pelgjaran di atas maka dapat
diambil sebuah kesimpulan bahwa SMA Isam Almaarif Singosari dalam

menerapkan kurikulum pendidikan menggunakan pendekatan subyek
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akademis. Selain itu setigp guru di SMA Islam Almaarif Singosaridalam
pembinaannya selalu menginternalisasikan antara mata pelgjaran yang satu
dengan yang lian terutama semua mata pelgaran senantiasa dikaitkan
dengan nilai-nilai dan gjaran agama Islam. Sebagai mana pelgjaran Ekonomi
sub bahasan jual beli dikaitkan dengan figh mu’amala, keaneka ragaman
hayati dalam pelajaran biologi dengan proses penciptaan aam dalam mata
pelgjaran Al-Qur’an hadits, norma dan etika sebagai warga negara dalam
mata pelgjaran kewarganegaraan dengan pelgjaran agidak akhlak.

b. Model Pengembangan Kurikulum Melaui Pendekatan Humanistis

Berdasarkan hasil observas penelitian, strategi pembelgjaran yang
diterapkan oleh SMA Isam Almaarif Singosari mengarah pada sistem
pembelgaran Sudent Active Learning sebagaimana telah dijelaskan pada
uraiana sebelumnya. Maka dapat dikatakan bahwa dalam pengembangan
kurikulum  SMA Isam Almaarif Singosari menggunakan pendekatan
Humanis.

Dalam pendekatan humanis merupakan model pengembangan
kurikulum yang bertolak dari ide memanusiakan manusia yang mendorong
siswa untuk dapat menumbuh kembangkan alat-alat pitensial dan potensi-
potensi dasar atau fitrahnya serta mendorongnya untuk mampu mengemban
amanah baik sebagai hamba Allah dan sebagai khalifatullah fil ardl.

Tujuan ini dapat diterapkan dipelgjaran matematika ataupun segjarah
yang lain yang menggunakan strategipembel gjaran tutorial yang secara tidak

langsungmelatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang
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diembannya dan membantu kepada teman-teman mereka yang mengalami
kesulitan dalam penyel esaian tugas mereka.

Begitu juga dengan strategi pembelgjaran dengan menggunakan
diskusi yang membiasakan anak didik untuk mapu menyelesaikan tugas
melalui musyawarah yang di dalamnya mengadung nilai-nilai pengebangan
daya nalar, kekritisan, tenggang rasa, saling menghormati dan menghargai
pendapat orang lain. Kesemua hal tersebut pada dasarnya telah dimiliki oleh
setiap siswa, dan strategi tersebut dilakukan untuk mengoptimalkan potensi -
potensi yang masih terpendam dalam diri siswa.

c. Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Teknologis

Pada dasarnya model pengembangan kurikulum  dengan
mengunakan pendekatan teknologis bertolak dari analisis kompetensi yang
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas tertentu. Materi yang digarkan,
kriteria evaluasi hasil belgar dan strategi belgarnya ditetapkan sesuai
dengan analisis tugas tersebut.

d. Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Rekonstruks
Sosial

Sebagai dlah satu bentuk metode pembelgjaran, SMA Islam Almaarif
Singosari sering kali mengadakan penelitian langsung kepada masyarakat
menyangkut  permasalahan-permasalahan yang sedang  dihadapi.
Sebagaimana hasil interwiew dengan Bapak Rofiq selaku waka kurikulum

SMA Islam Almaarif Singosari yang menjelaskan bahwa bentuk dan jenis
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kegiatan penelitian tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh orang tua
siswa dan masyarakat pada umumnya.

Kurikulum rekonstruksi sosial  disamping menekankan is
pembelgaran atau pendidikan juga sekaligus menekankan proses
pendidikandan pengalaman belgar. Pendekaan rekonstruksi sosial
berasumsi bahwa manusia adalah sebagai makhluk sosial yang dalam
kehidupannya selalu membutuhkan manusia lain, selalu hidup bersama,
berinteraks dan bekerja sama. Melaui kehidupan brsama dan kerjasama
itulah manusia dapat hidup, berkembang dan mampu memenuhi kebutuhan
hidup dan memecahkan berbagai maslah yang dihadapi. Tugas pendidik
terutama membentuk agar peserta didik menjadi cukup dan selanjutnya

mampu ikut bertanggung jawab terhadap pengembangan masyarakatnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seluruh paparan yang tertulis pada bab sebelumnya merupakan sebuah
representasi dari seluruh fokus penelitian yang ada. Sebagai penutup dari beberapa
uraian di atas, maka perlu dibuat sebuah kesimpulan akhir dari beberapa paparan
fokus penélititan.

Pelaksanaan kurikulum pendidikan agama Islan SMA Islam Almaarif
Singosari bisa dibilang sukses dan berhasil. Bisa dibuktikan dengan berbagai
prasarana teknologi yang mendukung yang telah diperkenalkan kepada peserta
didik. Kiat tersebut dikarenakan SMA Islam Almaarif Singosari tersebut
mempunyai tips tersendiri dalam menerapkan kurikulumnya, yaitu: program
matrikulasi, program remedial, program pengayaan, program khusus dan program
tentor sebaya.

Model pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di SMA Islam
Almaarif Singosari menerapkan model pengembangan kurikulum dari keempat
pendekatan yang ada di antaranya: pendekatan subyek akademis, pendekatan
humanistik, pendekatan teknologis dan pendekatan rekonstruksi sosial yang

disesuaikan dengan karakteristik setiap bahan kajian dan mata pelgjaran.

73
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B. Saran

Sehubungan dengan penelitian yang teringkas dalam kesimpulan, maka

terdapat beberbagai pihak antaralain:

1. Bagi pemerintah, hendaknya pelaksanaan kurikulum Pendidikan
Agama Islam lebih mendapat perhatian terlebih pada saat ini
kemerosotan akhlak pribadi maupun kolektif semakin tidak menentu.

2. Bagi lembaga pendidikan SMA Isam Almaarif Singosari,
keberhasilan penerapan model pengembangan kurikulum pendidikan
agama Islam sangat bergantung kepada komitmen dan kualitas guru,
sehingga diharapkan kepada SMA Islam Almaarif Singosari untuk
dapat terus menjaga kebersamaan dan kerjasama antar guru melalui
kegiatan pelatihan yang intensif.

3. Bagi lembaga-lembaga pendidikan lain, penerapan kurikulum PAI
hendaknya dapat dijadikan tolak ukur bagi keberhasilan sistem
pembelgjaran yang diterapkan pada sekolah masing-masing.

4. Bagi pendliti lanjutan, hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan
tambahan referenss dan diharapkan para penelitian yang lebih
sempurna tentang material yang penerapan kurikulum pendidikan

agama lslam.
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Lampiran |

DATA-DATA DARI HASIL INTERVIEW

1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum SMA Islam Almaarif Singosari selamaini?
Jawab:

“Roghib mengatakan bahwa kurikulum yang di pakai sangat mengacu pada
kurikulum nasional, namun bagaimana caranya kita mengemas kurikulum terseut
sehingga tidak terlihat jenuh dan membosankan ketika diterapkan dan siswa bisa
tertarik dengan pelaksanaan kurikulum ter sebut.
Pendapat di atas sejalan dengan pendapat Rofiq, selaku Waka Kurikulum di SMA
Isam Almaarif Sngosari pada hari sabtu tanggal 6maret 2012, Beliau
mengatakan bahwa kurikulum yang diterapkan tetap mengacu pada kurikulum
nasional, dan dalam pelaksanaannya kami mempunyai strategi khusus. Yakni
mengandalkan kepiawean atau keprofesionalan seoarang guru dalam
mengarahkan, membimbing, peserta didik terhadap pelajaran yang dihadapi.
Tidak lupa pula kami selalu melibatkan pihak dari orang tuan siwa, masyarakat,
pemerintah serta pihak-pihak yang dianggap mempunyai kepentingan di bidang
pengembangan pendidikan untuk bisa membantu dalam mensikseskan program
pendidika yang telah dicanangkan oleh pemerintah sehingga siswa tidak hanya
mengenyang tentang agama saja melainkan ada upaya penyeimbangan antara
pengetahuan agama dan pengetahuan modern, sehingga siswa tidak merasah
jenuh dan membosankan”.

2. Dalam pelaksanaan kurikulum ini apakah terjadi kendala yang cukup sulit untuk
diatasi?

Jawab:
Rofiq selaku Waka Kurikulum mengatakan bahwa kendala masih ada tetapi masih

bisa kita atasi hal ini sgjalan dengan pendapat ibu muntamah selaku guru PAI



yang mengatakan bahwa selama ini tantangan yang ada masih bisa saya atas

dengan strategi pengajaran yang saya pakai.

3. Bagaimana kebijakan sekolah dalam mensukseskan kurikulum yang berlaku
selamaini?
Jawab:

Rofiq selaku Waka Kurikulum mengatakan kita membuat tiem khusus di sekolah
oleh Bimbingan Belajar (BK). Dan Moh. Arifin menambahkan kita berusaha

mengadakan penelitian-penelitian.

4. Dalam pembuatan model pengembangan kurikulum apakah ada tim khusus?
Jawab:

Tiem Khusus sebenarnya tidak ada akan tetapi semua guru terlibat dalam
merancang dan memprogramkan dalam mengembangkan kurikulum yang ada
serta menurut bidang studi masing-masing dan pada akhirnya kita ajukan keforum

yang lebih besar.

5. Apakah perubahan model kurikulum sering terjadi?
Jawab:

Roghib mengatakan memang benar perubahan model kurikulum sering terjadi
seiring perkembangan zaman dan pendapat ter sebut sesuai dengan pendapat
Rofiq selaku Waka Kurikulum.

6. Apakah pengembangan kurikulum disesuaikan dengan minat siswa atau yang
lainnya?.
Jawab:

Ya, tetapi juga kita meliaht situasi kondisi yang ada di lapangan dan juga
keinginan dari masyarakat dan pemerintah. (Rofiq)
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Lampiran 111
Denah Ruang Kelas SMA Islam Almaarif Singosari

Kelas Kelas Kelas
XI 1PA-2 X1 1PA-1 X-3
Kelas ) Kelas
X-4 Lanta 3 X-2
Kelas Kelas
X-5 X-1
R. PSB - Ruang
(Pusat Sumber Belgjar) ;j Laboratorium Bahasa
Kelas Kelas f’f Kelas Kelas
& Xl Bahasa [XIl Bahasa i Xl IPS 2 XI'IPS2
3
éU Kelas Kelas
) XII'IPA 2 . XITIPS3
Py Lantai 2
é Kelas Kelas
Q XITIPA1 XII'IPS2
% Perpustakaan fm“ Kelas
H XI1PS 1
H
Kantin Kamar % Ruang Ruang
kecil — BP/BK TI
Ruang OSIS/ UKS
L aboratorium
Ruang Lantai 1 R. Guru
L aboratorium
Ruang Kantor
Lab. IPA

Jalan Magjid Singosari

Bue e N eAey uefer efegeins




Lampiran IV

STRUKTUR ORGANISAS
SMA ISLAM AL-MA’ARIF SINGOSARI MALANG

(KANWIL DEPDIKNAS] ( PENGURUSYP.
PROP. JATTIM J AL- MA’ARIE
-
PEMERINTAH KEPALA SEKOLAH BP 3
DAERAH Drs. KHUSNUR ROGHIB
g
TATA USAHA

SURATIN A, S.Pd.

WAKASEK KURIKULUM\ ( WAKASEK
Drs. AUNUR ROFIQ L HUMAS
WAKASEK SARANAW MAKASEK KESISWAAN
MOH. ARIF YUSUF SLAMET SUDARMAJI
S.Pd
KORDINATOR BP/BK W ( GURU/WALI KELAS

)

SISWA




Lampiran V

Staff Pengajar SMA Idam Almaarif Singosar i

No Nama Mata peajaran
1 DRS. KHUSNUR ROGHIB KS/ANTROP/SEJARAH
2 |UST. H. ABU SAIRI SYAR/QH-AQ

3 H. SYA’RONI HAMZAH, SAg SYAR/QH-AQ

4 DRS. H. IMAM SYAFII, M.Ap EKONOMI

5 DRS. H. MOH. MUNIEF EKONOMI

6 DRS. MOH. THOHIR B. INGGRIS

7 DRS. H. ALI GHUFRON SENI BUD

8 DRS. MOH. MUNDZIR, M.Si GEOGRAFI

9 H. MOH ANAS NOR, SH.MH BK

10 | ERRY ANDHA SUSANTO B. INGGRIS

11 | DRS. WALUYO LABORAT

12 | DRA. Hj. MUDAWAMAH SEJARAH

13 | DRS. AHMAD MUDZAKIR GEOGRAFI

14 | DRS. NURDAYAWAN BIOLOGI

15 | DRA. Hj. ROMLAH NOOR, MH BASASIN

16 | H. ABDUL GHOFUR AMIN, SH SENI. BUD

17 | DRS. AGUS BUDI UPOYO EKONOMI

18 | DRS. HARI SUBAGIO KIMIA




19 | SUNYONO, S.Pd FISIKA

20 | DRS. AUNUR ROFIQ B. INGGRIS
21 | TITIK SUSANTI, SPd KIMIA

22 | DRS. SUSISWANTO PAI

23 | DRA. MUNTAMAH PAI

24 | DRA. H. DJUHER EFENDI PPKN/SOSIOL OGI
25 | KOMPUTER TEKINFO

26 | DRA. Hj. RODLIYAH, BP/BK

27 | SLAMET SUDARMAJI, S.Pd BIOLOGI

28 | K.H. MOH. SOCHEH ROZAK SYAR/QH-AQ
29 | CHUSNUL BARIYAH, S Pd SOSIOLOGI
30 | SITI AMINAH, S. Pd B.INGGRIS
31 | DRS. AKMAL MAULUDDIN PPKN

32 | NURYATI LATIF ASWAJA

33 | DRS. H. ABDUL ROHMAN B.IND

34 | MOH. ARIF YUDUF, S. Pd DASASIN

35 | NAJIB JAUHARI, M.Hum SOS/SEJ

36 | HILMIYATUL WIDDAH, S. Pd MATEMATIKA/FISIKA
37 | Ir. MOH. LAKSANA PUTRA TEKINFO

38 | Hj. NAZLAH NURDINA, SP B. MAND

39 | YUKIA DIAN NAFISAH, S.Pd B. INGGRIS
40 | ARIS EKO KURNIAWAN, S.Pd MATEMATIK




41 | JA’FAR SODIQ, S.Pd PJOK

42 | DIAN ARIFATUL FAIZAH, S.S B. IND

43 | AHMAD SYA’RONI, S.Si MATEMATIK
44 PJOK

45 | Pengembangan diri




Lampiran VI

DATA KARYAWAN SMA ISLAM AL-MA’ARIF SINGOSARI

No. Nama Pendidikan Jabatan

1. | Suratin Anwar, S.Pd Sl/Bahasa Ka Tata Usaha
2. | Nur Nafilah SMA Bendahara

3. | Wahyu Harianto SMA Staf TataUsaha
4. | Taufik Walhidayah SMP Staf TataUsaha
5. | Wiranto Choirul rozikini SMA Staf Tata Usaha
6. | Sri Indah Indayanti SMA Staf Koperasi Sekolah
7. | Mashuri, SE SMA Ka Perpustakaan
8. | Nunik wahyuni Santi Rahayu SMA Staf Perpustakaan
9. | Mashudi SD Staf Kebersihan
10. | Mulyono SMP Tukang kebun
11. | M. Arifin SMA SATPAM




Lampiran VII

TABLE DATA SISWA

JUMLAH

No. Kelas Jumiah Siswa Jumlah
L aki-laki Perempuan

1. [X 1 17 28 45

2. | X 2 17 23 40

3. [x 3 17 29 46

4. |X 4 21 22 43

5. | X 5 22 29 41

8. [XIIPA1 10
9. | Xl IPA2 11 20 31

10. | XI IPS1 21 10 31

11. | XI 1PS2 21 23 44

12. | XI Bahasa 20 24 42

15. [ XIl IPA1 15
16. | XII IPA 2 29 10 39

17. | XI1 1PS1 30 8 38

18. | XII IPS2 29 10 39

19. | XI1 IPS3 26 19 40

20. | XIl Bahasa 22 19 41

21.

JUMLAH




Lampiran VIII

Sarana dan prasanadi SMAI Al-M aar if Singosar i

Z
o

Jenis Bangunan

Jumlah

Keadaan

Baik

Ruang Kepala Sekolah

1

Rusak

Ruang Guru

1

Ruang Tata Usaha

Ruang BP

R

Ruang Kelas

N
i

Ruang Komputer

Ruang Lab IPA

Ruang Lab BHS

Ruang Perpustakaan

'C—‘)oooxlcnm.bool\n—\

Ruang Pusat Sumber
Belgjar (PSB)

RRRP R e

11

Ruang OSIS

12

Ruang Musik

13

Kantin dan Koperasi

14

Lapangan Bola Volly

15

Lapangan Bulu Tangkis

16

Lapangan Sepak bola

17

Kamar Mandi Siswa

18

Kamar Mandi Guru

Jumlah

DN Bk ke wik-

(Sumber: SMA Islam Almaarif Singosari)




Lampiran I X

Kegiatan Siswa/Siswi Sma Islam Almaarif Singosari adalah sebaga berikut
A. Organisas Intra Siswa
1. OSIS
2. IPNU/IPPNU
B. Ekstrakulikuler (Non Akademik):
3. Pencak
silat:
Pagar Nusa
Tae Kown Do

Qosidah
Banjari
Band

- Magaah dinding (Mading)
5. Olahraga:

Sepak bola

Basket

Bulu Tangkis

BolaVolly
Bakti Sosial
Keislam
an:

No

Istighosah (1x setiap bulan)
Kegiatan PHBI dan PHBN2

% Dokumentas SMA Islam Almaarif Singosari



Lampiran X
Tabd 4.1 Struktur Kurikulum SMAI Kelas X

Komponen X -1 X- 2
A. MataPelgjaran
1. Pend.Agama 2 2
2. PKn 2 2
3. Bhslindonesia 4 4
4. BhslInggris 4 4
5. Matematika 4 4
6. Fiska 2 2
7. Biologi 2 2
8. Kimia 2 2
9. Sgarah 1 1
10. Geogr afi 1 1
11. Ekonomi 2 2
12. Sosiologi 2 2
13. Seni Budaya 2 2
14. PenJasOrKes 2 2
15. TIK 2 2
16. Ketrampilan/Bhs.Asing 2 2
B. Muatan Lokal 2 2
C. Pengembangan Diri 2* 2*
Jumlah 38 38




Lampiran XI

Struktur Kurikulum SMAI Kelas X1-X11 IPA

Komponen/K elas-Semester

X1-1

X1-2

X11-1

XI1-2

A. MataPelgjaran
1. Pend.Agama

2

2

2

2. PKn

3. Bhs.Indonesia

Bhs.Inggris

Matematika

Fiska

Biologi

Kimia

|l |N[o |0 ]|+

Sgarah

10. Seni Budaya

11. PenJasOrKes

12. TIK

13. Ketrpl/Bhs.Asg

B. Muatan Lokal

NININININ|RP|BS™][P]D[D]PBA]BADN

NININININ|IRP|D™IE]BA[E]IBA]BADN

NININININ|RP|BS™]BS]D[D]PA]BADN

NININININ|RP]DS][PS]D[D]PB]BADN

C. Pengemb.Diri

N

N
*

N

N

Jumlah

w
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w
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w
(]

w
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Struktur Kurikulum SMAI Kedas XI-X11 IPS

Komponen/K elas/Semester

XI-1

X1-2

XI1-1

XI1-2

A. MataPelajaran
Pend.Agama

PKn

Bhs.Indonesia

Bhs.Inggris

M atematika

Segjarah

Geogr afi

Ekonomi

W|® | Nfo|ga||fw]|Dd]|F

Sosiologi

=
o

Seni Budaya

=
=

. PenJasOrKes

=
N

. TIK

13. Ketrpl/Bhs.Asg

B. Muatan Lokal

NINININDNINOWIAARlOW|WIA]IA]BM]IDN

NININIMDMNINOWIAO|IWIEA]A]D™MDN

NINININDNIN WAl OW|WIA]IA]BM]IDN

NINININDNINOWIAARlOW|WIRA]|A]DM]IDN

C. Pengemb.Diri

N
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N
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N
*

Jumlah
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Struktur Kurikulum SMAI Kelas XI-X11 Bahasa

Komponen/K elas/'Semester

XI1-1

X1-2

XI1-1

XI1-2

1.

A. MataPelgjaran

Pend.Agama

PKn

Bhs.Indonesia

Bhs.Inggris

M atematika

Sastra lndonesia

Bahasa Asing

Antropologi

Wl | N[o|ga | |lw]|DN

Segjarah

=
o

Seni Budaya

=
=

. PenJasOrKes

=
N

. TIK

13.

Ketrpl/Bhs.Asg

B. Muatan Lokal

NININININININMNMN]AA]AR[fw O[O DN

NINININ[INININ]M]DR[fwlO[ODN

NININININININMNMN]AA]AR[fw O[O DN

NININININININMN]|AA]AR[fw O[O DN

Pengemb.Diri

N
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Jumlah

(O8]
[{e]

w
(]

w
[{e]

w
[{e]




Lampiran X1V

BIODATA MAHASISWA

Nama . | Moh Khoirul Huda

NIM : | 06110061

Tempat Tanggal Lahir | : | Mojokerto, 26 Februari 1987
Fak/jur./Prog.Studi . | Tarbiyah/PAl

Tahun Masuk : | 2006

Alamat Rumah . | Mojoregjo, Pungging, Mojokerto
No.TIpn Rumah/Hp . | 085645483048

Malang, 27 Maret 2012

M ahasiswa



Lampiran XV

Foto-foto Dokumentasi




YAYASAN PENDINIKAN ALMAARIF SINGOSARI

SMA ISLAM ALMAARIF

_ TERAKREIDITASI A
I:\-hl‘i : 3?]4?15!3?5[}3{3 SWIvR - E13G402 NPEN 20517831
_'_h.“m Masiid 28 Telp. (B341) 5868 - 451406 Singosari Malang 65133

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor © 151/104.27/SMA.05/F/111/705.2

Kepala SMA Islam Almaarif Singosari Malang rmanerangkan dengan benar

bahwa -

Nama . MOH, KHOIRUL HUDA

MNIM . D6110061

Jurusan : pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Mawilana Malik 1brahim
talang

nama tersebut di atas telsh selesai mengadzkan Penelitian di SMA Llslam
Almmant Singossr, sojak termggal & Marct 2.4 28 Maret 2012 dengan judul
penelitian * Model Pangembangan  Kurikulum PAI SMA Islam Almaarif
Singosari”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinyd.

ala Sckolah
o Ry,

o

15 (SMA ISLAM A

FENAKREDITAS) Figeid 7 -
42 A Dée. WAUSNUR ROGHIB
A B,

g .ﬂl-'rJt .

S




BUKTI KONSULTAST

Nama : MOH, KHOIRUL HUDA
NIM /Prodi  : 06110061 / Pendidikan Agama Isiam
Pembimbing : MARNG, M. Ag
Judul Skripsi : MODEL PENGEMBANGAN KURIKULUM PAI SMA ISLAM
ALMAARIF SINGOSARI
Ne Tanggel Materi Konsultnsi Tanda Tangan
Pembimbing
1 | Pengajuan Proposal 1 f
2 Revisi Proposai 2 "
3 Acc Proposal 3 f(
4 Seminar Proposal ! 4 i
5 Revisi BAB I, 1, dan 111 HE g
6 Revisi BAB IV dan V 6 ? :
7 Revisi BAB Vi 7 Q’
8 ; Acce Keselurphan l g é?

Malang, 26 Maret 2032

Mengetahusi

Dekan,

’me‘-—-\

e e,

Dr.

D

NIP 19620507 199503 1 00)




	Pendahuluan.pdf
	ABSTRACT english.pdf
	abstrak arab.pdf
	BAB I.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III.pdf
	BAB IV.pdf
	BAB V.pdf
	BAB VI.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf
	06110061.LAMPIRAN.pdf
	L A M P I R A N.pdf
	surat sekolah bw.pdf
	bukti konsultasi.pdf


